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HUBUNGAN KEKERASAN VERBAL ORANG TUA DENGAN
PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK DI SDN CANDIMULYO 1
JOMBANG KELAS 4 DAN 5

Nirwana Dewi Agustin

Kekerasan verbal merupakan kekerasan yang berupa tindakan lisan dalam
bentuk cacian, menggunjing, maupun pelecehan dengan cara membentak.
Perkembangan kognitif sangat mudah dipengaruhi, hal ini dapat dilihat ketika
orang tua berkata bodoh atau jelek pada anaknya maka anak juga akan meniru
perilaku tersebut dengan melakukan hal yang sama kepada orang lain dan hal itu
akan selalu diingat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak.

Jenis penelitian ini adalah Analitik cross sectional. Penelitian dilaksanakan di
SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5 dengan populasi sebanyak 40
responden. Jumlah sampel sebanyak 32 siswa, dengan menggunakan teknik
Stratified porporsi random sampling. Penelitian ini dilaksanakanpada bulan April
2018. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner, dengan
pengolahan data editing, coding, scoring, tabulating, dan uji statistik
menggunakan spearman range.

Hasil penelitian didapatkan bahwa dari sebagian besar responden mengalami
kekerasan verbal sedang sebanyak 18 responden (56,2%) dan hampir seluruhnya
anak memiliki perkembangan kognitif cukup sebanyak 27 responden (84,4%).
Nilai p = 0,02 < 0,05 yang berarti H1 diterima.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kekerasan
verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1
Jombang kelas 4 dan 5.

Kata Kunci : Kekerasan Verbal, Perkembangan Kognitif, Anak
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tahap perkembangan anak usia sekolah disebut sebagai tahap operasional
konkret. Anak usia ini sudah memahami operasional mental yang dapat
diubah, seperti ditunjukkan dalam kemampuan mereka menjawab pertanyaan-
pertanyaan dan mereka dapat memberikan alasan yang logis untuk jawaban
mereka (lbung, 2014). Perkembangan kognitif pada anak usia sekolah
merupakan awal dari kemampuan anak untuk berfikir dimana anak
mempunyai kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Susanto, 2011). Usia 7-12
tahun merupakan masa-masa pembentukan jati diri seorang anak sehingga
anak rentan bersikap keras kepala, egois, melawan dan memberontak dari
peraturan-peraturan yang diberikan orang tua dengan tujuan memperoleh
kebebasan serta rasa ingin tahu (lhsan, 2013). Perilaku anak yang susah
diatur dan kurangnya motivasi belajar karena lebih sering menghabiskan
waktu untuk bermain membuat orang tua bersikap otoriter dan secara tidak
sadar melakukan kekerasan verbal yang terkadang disertai kekerasan fisik
(Munawati, 2011).

Hasil survei yang dilakukan oleh C. S Mott Children’s Hospital National
diketahui bahwa kekerasan verbal pada anak termasuk dalam 10 masalah
kesehatan yang mengkhawatirkan. Perlakuan orang tua yang salah terhadap
anak (child abous) di Amerika Serikat setiap tahunnya lebih dari 3 juta

laporan kekerasan terhadap anak (Davis, 2010).
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Tahun 2011 tercatat 261 kasus kekerasan anak, sementara pada tahun
2012 tercatat ada 426 kasus, baik kekerasan seksual, kekerasan fisik, maupun
kekerasan emosional. Tahun 2013 kasus semakin bertambah dengan jumlah
kasus sebanyak 1615. Tercatat 51% anak mengalami kekerasan dikeluarga,
28,6% anak mengalami kekerasan dilingkungan sekolah, 20,4% anak
mengalami kekerasan di lingkungan sekitar rumah ( KPAI, 2014).

Berdasarkan data di atas kekerasan pada anak yang seringkali tidak
disadari oleh orang tua yaitu kekerasan verbal. Kekerasan verbal terhadap
anak akan menumbuhkan sakit hati hingga membuat anak berpikir seperti
yang kerap diucapkan oleh orang tuanya (Sari, 2009). Mengucapkan kata-
kata kasar tanpa menyentuh fisik, memfitnah, mengancam, menakutkan,
menghina atau membanding-bandingkan anak dengan anak lain merupakan
kekerasan verbal (Gunarsa SD, 2010). Kekerasan verbal pada anak akan
menyebabkan gejala misalnya adanya gangguan perkembangan kognitif, anak
menjadi lebih agresif, konsep diri yang rendah, gangguan emosi, kecemasan
berat, gangguan tidur, ketakutan yang berlebih dan kepribadian antisosial
(Jalaludin, 2012). Perkembangan kognitif sangat mudah di pengaruhi, hal ini
dapat dilihat ketika orang tua berkata bodoh atau jelek pada anaknya maka
anak juga akan meniru perilaku tersebut dengan melakukan hal yang sama
kepada orang lain dan hal itu akan selalu diingat (Choirunnisa, 2008).

Upaya yang dilakukan orang tua untuk mencegah tindak kekerasan
terhadap anak dalam keluarga antara lain dengan memecahkan dan
mendiskusikan setiap masalah yang timbul dalam keluarga, memberikan

contoh yang baik kepada anak dan bersikap tenang dalam menghadapi



1.2

1.3

23

kenakalan anak (Yusuf, 2010). Orang tua juga harus memperhatikan cara
berkomunikasi dengan anak seperti penggunaan nada dan intonasi,
menggunakan kata perintah yang sederhana, menghindari sikap mendesak,
mengatur emosi saat berkomunikasi (Wong, 2009).

Hasil wawancara di SD Negeri 1 Candimulyo Jombang terhadap anak
usia Sekolah Dasar, 3 orang anak mempunyai orang tua yang galak dan sering
membentak. Biasanya hal tersebut didapatkan karena anak susah diatur dan
saat anak melakukan kesalahan. Sedangkan 1 orang anak mempunyai ibu
yang cuek atau acuh dengan apa yang mereka lakukan. Berdasarkan uraian
diatas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Hubungan Kekerasan
Verbal Orangtua Dengan Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah Dasar

di SDN Candimulyo 1.

Rumusan Masalah
“Apakah ada hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan

kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Kelas 4 dan 5? “.

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui hubungan kekerasan verbal dengan perkembangan

kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Kelas 4 dan 5.

1.3.2 Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi kekerasan verbal orang tua di SDN Candimulyo 1
b. Mengidentifikasi perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1

Kelas 4 dan 5.
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Menganalisa hubungan kekerasan verbal orang tua dengan

perkembangan kognitif anak SDN Candimulyo 1 Kelas 4 dan 5.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

khususnya tentang kesehatan mental pada anak.

1.4.2 Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :

a.

Bagi pelayanan kesehatan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pelayanan
kesehatan anak baik di puskesmas, maupun rumah sakit sehingga
dapat dijadikan dasar bagi pembentukan kebijakan baru meliputi
program kerja, implementasi dan evaluasi program yang berkaitan
dengan perkembangan kognitif pada anak.

Bagi instansi pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan atau informasi
yang dapat disampaikan kepada orang tua tentang kekerasan verbal
yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak.

Bagi peneliti

Peneliti diharapkan dapat menambah pemahaman, pengetahuan, dan

wawasan mengenai proses penelitian yang baik dan benar.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep anak usia sekolah
2.1.1 Pengertian anak usia sekolah

Anak usia sekolah dasar adalah anak yang berusia 6-12 tahun, memiliki
fisik lebih kuat mempunyai sifat individual, aktif dan tidak bergantung
dengan orang tua (Gunarsa, 2006).

Anak sekolah adalah anak pada usia 6-12 tahun, yang artinya sekolah
menjadi pengalaman inti anak. Periode ketika anak-anak dianggap mulai
bertanggung jawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan dengan orang
tua mereka, teman sebaya, dan orang lainnya. Usia ini anak juga merupakan
masa simana anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk keberhasilan
penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh ketrampilan
tertentu (Wong, 2008).

Menurut Hurlock masa kanak-kanak dibagi menjadi dua periode yang
berbeda, yaitu awal dan akhir. Periode awal berlangsung dari umur dua
sampai enam tahun, sedangkan periode akhir masa kanak-kanak berkisar
antara enam sampai tiba saatnya anak matang secara seksual, dengan
demikian awal masa kanak-kanak dimulai sebai penutup masa bayi, usia
dimana ketergantungan secara praktis sudah dilewati, diganti dengan
tumbuhnya kemandirian dan berakhir disekitar usia sekolah dasar (Halimah
dan Kawuryan, 2010).

Anak usia SD sudah memiliki kemampuan membayangkan seperti anak

seusianya, dapat mengemukakan secara verbal ide dan pikiran serta sistem

25
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motorik yang sudah terkoordinasi dengan baik. Sekolah yang berperan

sebagai agen untuk mentransmisikan nilai-nilai masyarakat pada setiap

generasi selanjutnya dan mengatur berbagai hubungan dengan teman

sebaya. Menjadi agen sosialisasi kedua setelah keluarga, sekolah sosial

memberikan pengaruh besar bagi perkembangan sosial anak(Halimah, 2010)

Tahap tumbuh kembang anak usia sekolah:

a. Pertumbuhan fisik

Pertumbuhan fisik anak usia sekolah terdapat perbedaan antar

individu, hal itu disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Tinggi
badan anak usia 6 tahun, baik laki-laki maupun perempuan memiliki
tinggi badan hampir sama, yaitu kurang lebih 115 cm (Kozier, 2011).
Kekuatan otot, koordinasi dan daya tahan tubuh meningkat secara terus-
menerus. Kemampuan menampilkan pola gerakan yang rumit seperti
menari, melempar bola, atau bermain alat musik. Organ-organ seksual
secara fisik belum matang, tetapi minat pada jenis kelamin yang berbeda
dan tingkah laku seksual tetap aktif pada anak-anak dan meningkat
secara progresif sampai pada pubertas (Behrman, 2000).

b. Perkembangan kognitif

Perkembangan kognitif pada anak usia sekolah yaitu anak sudah

memiliki kemampuan untuk berpikir secara logis tentang saat ini, bukan
tentang hal yang bersifat abstrak. Pemikiran anak usia sekolah tidak lagi
didominasi oleh persepsinya tetapi anak sekolah sudah mempunyai

kemampuan untuk memahami dunia secara luas.
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c. Perkembangan moral

Perkembangan anak menurut Kohlberg didasarkan pada

perkembangan kognitif anak dan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu :

preconventional, conventional, postcoventional.

a)

b)

Tahap preconventional

Anak belajar baik dan buruk, atau benar dan salah melalui
budaya sebagai dasar dalam peletakan nilai moral. Fase ini terdiri
dari tiga tahap yang pertama didasari adanya rasa egosentris pada
anak, tahap dua yaitu orientasi hukuman dan ketaatan, baik dan
buruk sebagai konsekuensi dari tindakannya. Tahap selanjutnya
yaitu anak berfokus pada motif yang menyenangkan sebagai suatu
kebaikan. Anak menjalankan aturan sebagai sesuatu Yyang
memuaskan mereka sendiri, oleh karena itu hati-hati apabila anak
memukul temannya dan orang tua member sanksi. Hal tersebut akan
membuat anak berpikir bahwa tindakannya bukan merupakan
sesuatu yang buruk.
Fase conventional

Fase ini anak sudah mampu bekerjasama dengan kelompok dan
mempelajari serta mengadopsi norma-norma yang ada dalam
kelompok selain norma dalam lingkungan keluarganya.
Fase postcoventional

Anak usia remaja telah mampu membuat pilihan berdasar pada
prinsip yang dimiliki dan yang diyakini. Segala tindakan yang

diyakininya dipersepsikan sebagai suatu kebaikan.
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Perkembangan spiritual

Anak usia sekolah berada pada tahap dua perkembangan spiritual,
yaitu pada tahapan mitos-faktual. Kenyataan spiritual adalah keyakinan
yang diterima oleh suatu kelompok keagamaan, sedangkan khayalan
adalah pemikiran dan gamabarann yang terbentuk dalam pemikiran
anak. Orang tua dan tokoh agama membantu anak membedakan antara
kenyataan dan khayalan karena orang tua dan tokoh agama lebih
memiliki pengaruh dari pada teman sebaya dalam hal spiritual (Snyder,
2011).
Perkembangan psikoseksual

Anak usia sekolah masuk dalam tahapan fase laten. Selama fase
ini, focus perkembangan perkembangan adalah pada aktivitas fisik dan
intelektual, sementara kecenderungan seksual seolah ditekan (Kozier,
2011). Teori perkembangan psikoseksual anak menurut freud terdiri
atas fase oral (0-11 bulan), fase anak (1-3 tahun), fase falik (3-6 tahun),
dan fase genital (6-12 tahun).
Perkembangan psikososial

Erikson mengidentifikasi masalah sentral psikososial pada masa ini
sebagai krisis antara keaktifan dan inferioritas. Perkembangan
kesehatan membutuhkan peningkatan pemisahan dari orang tua dan
kemampuan menemukan peneriamaan dalam kelompok yang sepadan
serta melindungi tantangan dari luar (Arvin, 2000). Ada lima tahapan
perkembangan sosial anak yaitu Percaya atau tidak percaya (0-1 tahun),

Otonomi atau rasa malu dan ragu (1-3 tahun), Inisiatif atau rasa
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bersalah (3-6 tahun), industry atau inferiority (6-12 tahun), identitas
atau kerancuan peran (12-18 tahun).
2.1.2 Tugas perkembangan anak usia sekolah
Anak usia sekolah telah memasuki masa belajar di dalam dan diluar
sekolah. Anak belajar di sekolah, tetapi membuat latihan pekerjaan rumah
yang mendukung hasil belajar di sekolah. Aspek perilaku banyak dibentuk
melalui penguatan verbal, keteladanan, dan identifikasi. Anak pada masa
perkembangan ini harus melakukan tugas perkembangan, yaitu:
a) Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang
umum.
b) Membentuk sikap sehat mengenai dirinya sendiri.
c) Belajar bergaul dan menyesuaikan diri dengan teman seusianya.
d) Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita.
e) Mengembangkan keterampilan dasar seperti membaca, menulis dan
berhitung.
f) Mengembangkan pengertian atau konsep yang diperlukan untuk
kehidupan sehari-hari.
g) Mengembangkan hati nurani, nilai moral, tata dan tingkatan nilai sosial.
h) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga lembaga

(Gunarsa, 2008).

2.2 Konsep perkembangan kognitif
2.2.1 Pengertian perkembangan kognitif
Perkembangan kognitif merupakan faktor utama kemampuan anak

untuk berfikir. Pengertian kognitif sendiri adalah proses berpikir seseorang
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untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu peristiwa
(Susanto, 2012). Proses kognitif ini menggambarkan perubahan dalam
pemikiran, intelegensi, dan bahasa seseorang (Santrock, 2007).
Perkembangan kognitif adalah dimana anak mulai mengenal peristiwa
yang ada disekitar mereka (Diana, 2006). Pada kehidupan sehari-hari anak
sering dihadapkan dengan persoalan yang menuntut adanya pemecahan dari
masalah tersebut. Kognitif atau berfikir adalah bagian dari unsur
perkembangan anak, melalui perkembangan kognitif anak akan memiliki
kemampuan kemampuan kecerdasan dalam berbagai hal (Hidayat, 2007).
Perkembangan anak usia sekolah merupakan peningkatan kemempuan anak
termasuk interaksi dan prestasi belajar. Pada fase ini, anak sedang
membangun pribadi yang merasa mampu dan percaya diri atau sebaliknya
(Gunarsa, 2006).
Perkembangan kognitif berhubungan dengan beberapa kemampuan antara
lain(Wasik, 2008):
a. Bahasa
Kemampuan bahasa merupakan bentuk dimana anak mampu
mengungkapkan dan mengekspresikan pikirannya melalui bahasa yang
sederhana(Pundjiati, 2006).
b. Daya ingat
Mengingat merupakan aktivitas kognitif, dimana pengetahuan berasal
dari kesan-kesan yang diperoleh dari masa lampau. Contohnya ketika
seorang anak diminta untuk menjelaskan kembali suatu pengetahuan

atau peristiwa yang telah diperolehnya selama belajar (Barbara, 2006).
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c. Daya pikir
Dalam berpikir obyek hadir berupa tanggapan, pengertian atau konsep
dan lambing verbal. Makin berkembang seseorang makin aktif anak
untuk menanggapi. Hubungan atas tanggapan-tanggapan mulai dipahami
ketika hubungan yang satu dengan yang lain mulai dipahami secara
logis. Perkembangan berikutnya anak akan mampu menentukan sebab
akibat atau anak mampu menyelesaikan masalah(Kuswana, 2011).
2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif yaitu
pengalaman yang berasal dari lingkungan sekitar(Kusdwiranti, 2009).
Perkembangan kognitif juga bisa dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan sel otak (Diana, 2006). Perkembangan individu menuju
dewasa pasti mengalami adaptasi biologis dengan lingkungannya yang
akan menyebabkan perubahan-perubahan didalam struktur kognitifnya.
Ada beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan
kognitif antara lain (Susanto, 2012) :
a. Faktor keturunan
Manusia yang lahir sudah membawa potensi tertentu yang tidak
dapat dipengaruhi oleh lingkungan, potensi tersebut berasal dari
keturunan.
b. Faktor lingkungan
Taraf kognitif dapat ditentukan dari pengalaman dan pengetahuan

yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya.
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c. Faktor kematangan

Organ fisik maupun psikis dikatakan matang apabila mampu
menjalankan fungsinya masing-masing, hal ini berhubungan dengan
usia.

d. Faktor kebebasan

Manusia dengan bebas untuk berfikir sehingga bebas memecahkan
dan memilih masalah sesuai kebutuhan.

Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak
adalah faktor kematangan dan pengalaman dari interaksi anak dengan
lingkungan. Dari interaksi dengan lingkungan anak akan memperoleh
pengalaman yang dapat menjadi pengetahuan baru bagi mereka.

2.2.3 Tahap-tahap perkembangan kognitif
Perkembangan kognitif menurut Piaget terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun), Praoperasional (2-7 tahun),
Operasional konkret (7-11 tahun), dan Formal operation (11-15 tahun)
(Soetjiningsih dan Ranuh, 2012).
1. Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun)
Tahap sensoris-motorik anak memahami dunianya melalui gerak dan
inderanya. Pada usia ini anak tidak dapat mempertimbangkan
kebutuhan, keinginan, atau kepentingan orang lain karena itu dianggap
“egosentris”. Anak pada usia ini juga mengembangkan ide-ide
sederhana untuk mengenal waktu dan ruang. Proses tahap ini terdiri
dari:

a) Lahir-1 bulan : reaksi reflex
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b) 1-4 bulan : gerakan aktif tubuh untuk menciptakan situasi baru

c) 4-10 bulan : tubuh bereaksi terhadap objek tertentu dan anak mulai
mengerti konsep bahwa tubuh merupakan bagian yang terpisah dari
lingkungan.

d) 10-12 bulan : menggunakan strategi tubuh untuk menciptakan
situasi baru.

e) 12-18 bulan : menciptakan strategi baru dan dapat melakukan
manipulasi lingkungan di luar objek.

f) 18-24 bulan : menggunakan ide seperti kata-kata dan tindakan
sebagai strategi untuk menciptakan hasil yang diinginkan.

Tahap praoperasional (2-7 tahun)

Tahap ini anak mulai memiliki kecakapan motorik, proses berpikir
anak usia ini juga berkembang, meskipun mereka masih dianggap
belum berpikir secara logis. Proses berpikir menjadi tidak sistematis
dan mengandalkan intuisi. Anak pada tahap praoperasional biasanya
“egosentris”, yang berarti bahwa mereka hanya mampu
mempertimbangkan sesuatu dari sudut pandang mereka sendiri. Dia
tidak mengerti mengapa orang lain mempunyai pandangan yang
berbeda dan dia tidak bisa tidak bisa menempatkan dirinya sebagai
orang lain.

. Tahap operasional konkret (7-11 tahun)

Perkembangan kognitif operasional konkret dibagi menjadi dua

yaitu operasional konkret awal dengan umur 7-9 tahun dan operasional

konkret akhir dengan umur 9-11 tahun (Russefendi, 2006). Pada tahap
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operasional konkret ini anak mulai berpikir secara logis tentang
kejadian konkrit, proses berpikir menjadi lebih rasional, matang dan
seperti dewasa atau lebih operasional. Anak dapat memusatkan
berbagai aspek dari situasi secara simultan. Sudah mengerti sebab
akibat secara rasional dan sistematis, proses ini paling sering berlanjut
dengan baik sampai usia remaja. Kemampuan belajar konsep konsep
meningkat, misal belajar matematika, membaca, dan kemampuan verbal
juga meningkat. Anak dapat melakukan pengelompokan dari spesifik
menjadi menjadi umum dan sebaliknya. Kemampuan mengingat dan
berpikir secara logis meningkat. Sifat egosentris cenderung menurun
selama tahap operasional konkrit, meskipun sisa-sisa cara berpikir
seperti ini sering ditemukan pada orang dewasa. Piaget mengklaim
bahwa sebelum mulai tahap ini, ide anak tentang objek yang berbeda
dibentuk dan didominasi oleh penampilan objek.

Tahap operasional konkret juga mengalami perubahan perilaku
yang transisi dari tahap pra operasional ke tahap operasional konkret.
Adapun bentuk perubahan perilaku anak usia operasional konret yaitu
anak tidak lagi beradaptasi sosial guna memasuki sekolah. Seiring
dengan kemampuan berpikirnya anak mengalami perkembangan
kemampuan bhaasa lisan, membaca, dan menulis yang dipengaruhi oleh
pengalaman belajar selama disekolah.

Pada periode ini terdapat prosess-proses penting yang dilalui setiap

anak yaitu :
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a. Pengurutan, yaitu kemampuan untuk mengurutkan objek menurut
ukuran, bentuk, volume, berat atau ciri lainnya. Proses ini merupaka
n proses mengatur unsur-unsur menurut semakin besar atau kecilnya
unsure tersebut. Urutan dapat dibuat dari kecil ke besar atau dari
besar ke kecil. Kemampuan ini berkembang sekitar umur 7 tahun
dan mengikuti transformasi korespondensi satu per satu
membandingkan berbagai macam ukuran.

b. Klasifikasi, yaitu kemampuan  untuk  memberi nama  dan
mengidentifikasi serangkaian benda menurut tampilan, ukuran, atau
karakteristik lainnya, termasuk gagasan bahwa serangkaian benda-
benda dapat menyertakan benda lainnya kedalam rangkaian tersebut.
Anak tidak lagi memiliki keterbatasan logika berupa animisme
(anggapan bahwa semua benda hidup dan berperasaan)

c. Decentering (mampu melihat berbagai segi), yaitu anak mulai
mempertimbangkan beberapa aspek dari suatu permasalahan untuk
memecahkannya. Pada proses ini anak mulai dapat melihat persoalan
dari sudut yang lebih luas, bukan hanya dari satu persepsi saja.
Misalnya ~menggambar suatu benda, unsure-unsur yang
membentuknya sudah digabungkan, tidak terlepas begitu saja.
Descentring juga dilakukan terhadap hubungan dengan orang lain
dan hubungan sosialnya. Misalnya, anak mulai dapat berhubungan
dengan beberapa teman secara serentak dan memerhatikan beberapa

hal lain yang dibicarakan teman-temannya.
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d. Reversibility (perubahan), yaitu anak mulai memahami bahwa
jumlah atau benda-benda dapat diubah kemudian kembali ke
keadaan semula. Ada dua macam treansformasi reversible yaitu
inverse dan resiprok. Inverse transformasi kebalikan sedangka
resiprok adalah transformasi pencerminan.

e. Konservasi, yaitu memahami bahwa kuantitas, panjang, atau jumlah
benda-benda tidak berhubungan dengan pengaturan atau tampilan
dari objek atau benda-benda tersebut. Pada tahap ini seorang anak
sudah dapat mengerti adanya konsep kekekalan objek.

f. Penghilangan sifat egosentrisme, yaitu pemikiran anak sudak tidak
begitu egosentris. la sadar bahwa orang lain mempunyai fikiran lain
atau pendapat lain. Pada usia 7 atau 8 tahun ini dalam melakukan
suatu tindakan lebih berpikir sebelum bertindak dan dengan
demikian mulai mengatasi proses yang sulit dari refleksi.pada proses
ini anak mulai membebaskan dirinya dari egosentrisitas sosial dan
intelektualnya, dan menjadi mampu mengadakan koordinasi baru
yang akan berperanan sangat penting dalam perkembangan
intelegensi dan afektivitas. Penggunaan bahasa juga lebih
komunikatif (Robert, 2007).

4. Tahap operasional formal (mulai umur 11 tahun)
Pada tahap ini telah berkembang kemampuan penalaran abstrak dan
imajinasi pada anak. Pengertian terhadap ilmu pengetahuan dan teori
lebih mendalam. Hal ini memungkinkan ramala untuk melewati dunia

realitas yang konkrit ke dunia kemungkinan untuk beroperasi secara
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logis pada symbol dan informasi yang tidak selalu mengacu pada objek
dan peristiwa didunia nyata. Anak belajar menciptakan ide baru, dan
menggunakan ide tersebut. Anak dapat focus pada pernyataan verbal
dan mengevaluasi validitas logis mereka tanpa membuat petunjuk ke
keadaan dunia nyata. Anak dapat berpikir seperti orang dewasa dan
memikirkan masa depannya.
2.2.4 Alat ukur perkembangan kognitif anak

Menurut Azwar (2012) pengukuran perkembangan kognitif anak

menggunakan skala Gutman dengan skor 1 jika jawaban benar dan skor 0

jika jawaban salah. Pada data normal perkembangan kognitif dibagi

menjadi 3 kriteria sebagai berikut :

1. Perkembangan kognitif baik : skor (u + o)

2. Perkembangan kognitif cukup  :skor (u — o) < skor < (u+ o)

3. Perkembangan kognitif kurang  : skor < (u — o)

Keterangan :

U . mean teoritik (rata-rata dari skor maksimum dan minimum)

o . standar deviasi populasi (luas jarak yang dibagi 6 satuan standart
deviasi)

Jarak : skor maksimum — skor minimum

2.3 Konsep kekerasan verbal
2.3.1 Pengertian kekerasan verbal
Kekerasan verbal adalah tindakan yang dilakukan seseorang dalam

bentuk memarahi, memaki, mengomel, dan membentak berlebihan,
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termasuk mengeluarkan kata-kata tidak patut kepada anak. Kekerasan

verbal biasanya dilakukan oleh orang tua (Huraerah 2012). Pendapat lain

mengatakan bahwa kekerasan verbal merupakan kekerasan yang berupa
tindakan lisan dalam bentuk cacian, menggunjing, maupun pelecehan
dengan cara membentak (Wicaksana, 2008). Hal tersebut dapat

menyebabkan mental anak menjadi terganggu (Rakhmat, 2007).

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kekerasan
verbal merupakan tindakan lisan seseorang yang dilakukan secara sengaja
dan dapat memberikan kerugian pada anak.

Bentuk-bentuk kekerasan verbal
Kekerasan verbal terdiri dari beberapa macam sepert menurut

Vardigan (dalam Noh dan Talaat, 2012) :

a Memberikan dan memanggil nama anak dengan tidak sepantasnya,
meremehkan, memberikan sumpahan, menghina. Misalnya “kamu
bodoh”, “kamu anak pemalas”.

b Menolak atau mengancam anak dengan bentuk pengabaian. Misalnya
“Saya berharap kamu tidak pernah dilahirkan”. Bentuk kekerasan
verbal seperti ini akan membuat anak merasa tidak berarti didalam
keluarga.

¢ Mengancam dengan membahayakan tubuh. Perkataan yang membuat
anak menjadi takut dan anak merasa tidak di percayai oleh orang tua
mereka.

d Mengkambinghitamkan atau menyalahkan anak. Hal ini dapat membuat

anak berpikir bahwa ia adalah seorang anak yang tidak baik.
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e Menyindir anak, ketika anak melakukan kesalahan orang tua

memberikan pujian yang tidak sebenarnya : ketika anak menumpahkan

minuman, orang tua mengatakan “kamu adalah anak yang pintar”.

2.3.3 Karakteristik kekerasan verbal

2.34

Beberapa kekerasan verbal yaitu (Arvin, 2007):

a.

Selalu mencela sifat dan meragukan kemampuan sehingga membuat
korban merasa tidak berharga.

Luapan kemarahan misalnya memanggil nama yang tidak sesuai nama
aslinya atau merendahkan orang lain secara langsung.

Membuat rasa percaya diri pada korban/anak menjadi berkurang
Mengabaikan perasaan anak setelah berkata kasar

Tindakan kekerasan verbal meningkat dalam frekuensi, intensitas, dan

jenisnya biasanya berlanjut sampai kekerasan fisik.

Dampak kekerasan verbal

Kekerasan verbal yang dialami oleh anak dapat mempengaruhi fisik

maupun psikologinya (Mubiar, 2011). Kekerasan verbal sangat

berpengaruh pada psikologi anak sehingga menimbulkan dampak sebagai

berikut :

a) Mengganggu perkembangan

Anak yang mendapatkan tindakan kekerasan terus menerus akan
memiliki citra diri yang negative, khususnya pada perkembangan
kognitif. Hal tersebut dapat membuat anak menjadi minder atau tidak

percaya diri, murung, tidak bisa memecahkan masalah.



b)

d)

40

Hubungan sosial/lingkungan

Anak hanya memiliki sedikit teman karena kurang dapat bergaul
dengan orang lain sehingga anak kurang bersosialisasi dengan
lingkungan disekitarnya.
Agresif

Komunikasi yang negative kepada anak dapat mempengaruhi
perkembangan otaknya, sehingga anak sulit untuk berfikir panjang. la
tidak bisa memecahkan masalah yang dihadapinya saat itu karena
pusat logika atau bagian otak yang bernama korteks sudah terganggu
terkecuali anak dapat berpikir tenang ketika menghadapi suatu
masalah.
Konsep diri yang rendah

Konsep diri anak akan terpengaruh jika sering mendapat perilaku
yang kasar. Anak akan merasa dirinya jelek, tidak dicintai, tidak
berharga, tidak bahagia, dan anak sering muram (Rakhmat, 2007). Hal
tersebut juga akan menjadikan anak kurang percaya diri atau
sebaliknya anak menjadi pemberontak.
Gangguan emosi

Anak dapat mengontrol gangguan emosi pada perkembangan
konsep diri yang positif karena sering mendapat perlakuan salah dari
orang tuanya. Selain itu anak juga dapat menjadi lebih agresif,
menjauhi pergaulan, sulit tidur, kesulitan belajar, hiperaktif, dan gagal

sekolah (Sutikno, 2010).
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f) Kepribadian antisosial
Perilaku ini dapat terlihat ketika anak menjadi sering berbohong,
sering bolos, prestasi di sekolah menurun (Arvin, 2007).
g) Akibat lain
Dalam jangka panjang anak meniru hal yang sama terhadap orang
lain jika anak sering mendapat kekerasan verbal dari orang tua.
Karena masa sekolah merupakan masa dimana anak mudah mengingat
kejadian yang sudah berlalu.
2.3.5 Faktor-faktor yang memengaruhi orang tua melakukan kekerasan verbal.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang tua melakukan
kekerasan verbal yaitu (Soetjiningsih, 2012) :
a. [Faktor pengetahuan orang tua
Orang tua tidak mengetahui informasi mengenai perkembangan
anak, serta kurangnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan
maupun agama mempengaruhi kekerasan pada anak (Astuti, 2014).
b. Faktor kelurga
Faktor keluarga terdiri dari karakteristik anak , keluarga, dan
orang tua. Selain itu karakteristik orang tua dan keluarga juga
mempengaruhi terjadinya kekerasan pada anak seperti keluarga single
parent, orang tua yang agresif, orang tua dipaksa menikah usia
belasan tahun sehingga emosional belum siap (Mansur, 2014).
c. Faktor pengalaman
Orang tua yang masa kecilnya mendapat perlakuan salah

merupakan salah satu factor terjadinya kekerasan pada anak. Semua



42

perlakuan orang tua kepada anak akan direkam dalam bawah sadar
mereka hingga dewasa, sehingga anak yang mendapat perlakuan kasar
dari orang tuanya akan menjadi agresif dan akan menirukan perlakuan
orang tua mereka.
. Faktor sosial budaya

Norma sosial mempengaruhi tindakan orang tua melakukan
kekerasan verbal karena pada masyarakat tidak ada larangan yang
mengkontrol pada tindakan kekerasan anak. Orang tua tidak boleh
dibantah dan wajib di patuhi. Dengan pemikiran tersebut anak tidak
punya hak apapun sehingga orang dewasa dapat berlaku sesukanya

kepada anak.

. Faktor ekonomi

Faktor kemiskinan dan kebutuhan hidup yang disertai denagn
kekecewaan/kemarahan pada pasangan karena tidak mampu
mengatasi masalah ekonomi menyebabkan orang tua mudah
meluapkan emosi dan kekecewaannya kepada anak.

. Faktor lingkungan

Lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap proses pengasuhan
anak (Sari dan Putra, 2014). Televise merupakan media yang paling
dominan pengaruhnya dibanding majalah maupun surat kabar karena
sebagai suatu media yang paling efektif dalam menyampaikan
berbagai informasi pada masyarakat. Maka media-media tersebut
sangat mempengaruhi atau mendorong perilaku kekerasan yang

dilakukan oleh orang tua (Susanto, 2012).
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2.3.6 Alat ukur kekerasan verbal orang tua
Pengukuran kekerasan verbal menggunakan skala likert dengan skor :
a. Keterangan dari pernyataan positif
1) Selalu (SL), jika responden sangat setuju dengan pernyataan
kuesioner, dan diberikan skor 4.
2) Sering (SR), jika responden setuju dengan pernyataan kuesioner, dan
diberikan skor 3.
3) Jarang (JR), jika responden jarang dan diberi skor 2.
4) Tidak pernah, jika responden tidak pernah dan diberi skor 1.
b. Keterangan pernyataan negative
1) Tidak pernah (TP), jika responden tidak setuju dan diberikan skor 4
2) Jarang (JR), jika responden jarang dan diberi skor 3
3) Sering (SR), jika responden setuju dengan pernyataan dan diberikan
skor 2.
4) Selalu (SL), jika responden diberikan skor 1
Dengan hasil presentase diperoleh dengan rumus :
P=Lx100
Keterangan :
P :Presentase
F  :jumlah jawaban yang benar
N :jumlah skor maksimal
Kriteria penilaian :
Tinggi = > 76%

Sedang =56 — 75%
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Rendah = < 56%
(Nursalam, 2011)
2.4 Penelitian terkait

1. Penelitian Sari dan Putra (2014) dengan judul hubungan kejadian verbal
abuse orang tua terhadap anak dengan perkembangan kognitif anak usia
pra-sekolah. Desain penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2014, dengan subyek
atau populasi ibu yang memiliki anak usia pra-sekolah di Kelurahan
Tarok Dipo Wilayah Kerja Puskesmas Bukit tinggi yang berjumlah 637
orang. Jumlah sampel sebanyak 67 responden melalui wawancara
kuesioner dan observasi menggunakan format denver |1, data diolah dan
dianalisis dengan komputer. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian
kecil ada kejadian verbal abuse orang tua terhadap anak (46%), sebagian
besar perkembangan kognitif anak usia pra-sekolah meragukan (38,8),
normal (31,3%) dan dimana p Value > 0,05 adalah P = 0,710.
Berdasarkan variable yang diteliti, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara kejadian verbal abuse orang tua dengan perkembangan
kognitif anak usia pra-sekolah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Santoso yang dilaksanakan pada
tahun 2012 yang berjudul persepsi orang tua tentang kekerasan verbal
pada anak di kelurahan kebondalem kabupaten Kendal, yang bertujuan
untuk mengetahui persepsi orang tua tentang kekerasan verbal yang
dilakukan pada anak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan fenomenologis. Populasi pada penelitian ini adalah
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orang tua yang memiliki anak usia 3 sampai 6 tahun, penentuan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 4 orang dengan pendidikan yang dimiliki minimal sarjana dan
jumlah anak tidak lebih dari 2 orang. Tehnik pengambilan data
menggunakan wawancara mendalam sekitar 30 menit. Instrument dalam
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, alat penunjang yang digunakan
adalah buku catatan, pulpen, handphone dan daftar pertanyaan. Penelitian
ini menghasilkan 4 tema yang terbentuk dari 6 sub tema, 14 kategori, 66
core kategori dan 221 kata kunci. Dua dari empat partisipan mengatakan
kekerasan verbal adalah kata-kata yang tidak selayaknya diucapankan.
Semua partisipan mengerti bahwa tindakan secara verbal dapat menjadi
perilaku kekerasan. Orang tua masih melakukan kekersan verbal pada
anak meskipun mereka mengerti tentang kekerasan verbal. Orang tua
berpendapat bahwa dampak dari kekerasan verbal tidak terlalu berat jika
di bandingkan dengan kekerasan fisik.

. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti yang dilakukan pada bulan juni
2017 berjudul hubungan verbal abuse terhadap perkessmbangan kognitif
anak usia prasekolah, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan verbal
abuse terhadap perkembangan kognitif anak usia prasekolah. Penelitian
ini dilakukan di kelurahan reban kabupaten batang. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif korelasi
menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang
digunakan adalah proportional random sampling dengan sampel 139

responden. Pengambilan data menggunakan kuisioner mengenai perilaku
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verbal abuse terhadap perkembangan kognitif dari penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 75,5% ibu sering
melakukan verbal abuse dan 57,6% memiliki perkembangan kognitif
menyimpang. Hasil uji korelasi spearman rho mendapatkan p value
0,001 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan antara verbal abuse
dengan perkembangan kognitif anak usia prasekolah di kelurahan reban
kabupaten batang. lbu disarankan tidak membentak maupun berkata
kasar terhadap anak karena hal tersebut akan berdampak pada kehidupan

anak dimasa yang akan datang.



BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA

3.1 Kerangka konseptual
Kerangka konseptual adalah pemikiran yang diperoleh berdasarkan teori-
teori atau konsep yang akan memunculkan asumsi dalam bentuk bagan alur
pemikiran yang nantinya akan dirumuskan kedalam hipotesis dan dapat diuji

(Sujarweni, 2014). Adapun kerangka konseptual yang dapat dilihat pada

gambar 3.1.

Berat
e LT PR Kekerasan verbal :
! Faktor internal : !
i 1. Pengetahuan : 1. Memanggil nama
! 2. Keluarga ! anak dengan tidak
i | Sedang
' 3. Pengalaman | sepantasnya
i Faktor eksternal E 2. Menolak dalam
! 1. Sosial budaya ! bentuk pengabaian.
| 2. Ekonomi i 3. mengancam Ringan
i 3. Lingkungan i 4. Memfitnah
|
s . Perkembangan kognitif: )
' Faktor yang memeng- i 1. Pengurutan baik
i aruhi perkembangan kognitif : ! 2. Klasififikasi
1 1. Keturunan ! . .
' ! 3. Mampu melihat berbagai
' 2. Lingkungan ! > ) P & Cukup
| 3. Kematangan | segl
! 4. Kebebasan ' 4. Reversibility (perubahan),
E_ i 5. Konservasi Kurang
6. Penghilangan sifat
noncantricmao
Keterangan konseptual :
] e
T : . Tidak diteliti
—_— : Mempengaruhi yang diteliti
Gambar 3.1 : Kerangka konseptual kekerasan verbal dengan perkembangan
kognitif anak usia sekolah dasar di SDN Candimulyo 1
Jombang.

47



48

Keterangan :
Kekerasan verbal dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, faktor internal terdiri dari pengetahuan, keluarga, dan pengalaman.
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari sosial budaya, ekonomi dan lingkungan.
Dari kedua faktor tersebut muncul 5 bentuk kekerasan verbal yaitu meremehkan,
mengancam, memfitnah, menyindir, menolak dalam bentuk pengabaian, yang
3.2 Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari dua kemungkinan jawaban,
yang disimbolkan dengan H. Kemungkinan jawaban tersebut dipilih
berdasarkan teori dan penelitian terdahulu (Sujarweni, 2014). Adapun
hipotesis dari penelitian ini yaitu:
H1: Ada hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif

anak di SDN 1 Candimulyo Jombang Kelas 4 dan 5.



BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara yang akan dilakukan dalam proses

penelitian (Aziz, 2009). Pada bab ini akan diuraian tentang : Jenis penelitian,

Desain penelitian, Waktu dan Tempat Penelitian, Kerangka kerja, Populasi,

Sampel, Dan Sampling, Identifikasi dan Definisi Operasional  Variabel,

Instrument Penelitian, Penelitian dan Analisa Data, Etika Penelitian.

4.1

4.2

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu jenis penelitian
yang bertujuan mendapatkan kesimpulan, dengan cara menggunakan data
yang berupa angka, sebagai alat untuk menganalisis keterangan dari

kesimpulan yang ingin dicapai (Sujarweni, 2014).

Desain penelitian

Desain penelitian merupakan suatu strategi atau tahapan untuk mencapai
tujuan penelitian, yang telah ditetapkandan berperan sebagai pedoman atau
penuntun peneliti pada seluruh proses penelitian (Sujarweni, 2014). Hal
tersebut menunjukan bahwa desain penelitian merupakan gambaran dari
langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti untuk mencapai tujuan dari
penelitian.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik correlation dengan
pendekatan cross sectional, dimana penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara variable, data yang akan diambil dari variabel independen
dan variabel dependen diambil dalam waktu yang bersamaan (Sujarweni,

2014).
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4.3 Waktu dan Tempat penelitian
4.3.1 Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Februari sampai Bulan Juni
2018.
4.3.2 Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Candimulyo Jombang.
4.4 Populasi, sample, dan tehnik sampling
4.4.1 Populasi
Menurut Notoatmojo (2010) populasi adalah keseluruhan objek
penelitian atau objek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SD kelas IV di SD Negeri Candimulyo 1 Jombang sebanyak
36 anak.
4.4.2 Sampel
Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi (Notoatmodjo, 2010). Penentuan kriteria sampel sangat membantu
peneliti untuk mengurangi bias hasil penelitian, khususnya jika terhadap
variabel-variabel control yang ternyata mempunyai pengaruh terhadap
variabel yang kita teliti (Nursalam 2011).
Untuk menentuakan sampel pada penelitian ini maka akan digunakan
teori yang dikemukakan oleh Nursalam (2011) penentuan besar sampel jika

besar populasi <100, maka :

N

n_1+1v(a)2

36

1+ 36 (0,05)

_ 36
140,09

=33
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Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = tingkat signifikansi (p)

Menurut sugiyono (2012) mencari proporsional sampel menggunakan

rumus :
P J lasi
= ZTOPOTSIPOPUIATE o total sampel (S)
Populasi total (N)
36
Kelas 4 = x 33 =16
36
Kelas 5=~ x 33 =16
Keterangan :

n = jumlah sampel
s = total sampel
N = populasi total
4.4.3 Teknik sampling
Sampling adalah penyeleksi porsi dari populasi untuk mewakili dari
polulasi (Nursalam, 2011). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah stratified proporsi random sampling yaitu apabila suatu populasi
terdiri dari unit yang mempunyai Kkarakteristik yang berbeda tetapi
mempunyai karakteristik umum yang sama dikelompokkan pada satu

strata kemudian masing-masing strata diambil sampel yang mewakilinya.



4.5 Kerangka kerja

Identifikasi masalah

v

Penyusunan proposal

v

Desain penelitian
Analitik cross sectional

v

Populasi

Seluruh siswa kelas IV SDN Candimulyo 1 Jombang yang berjumlah 36 orang.

v

Sebagian siswa SD kelas IV dan V di SDN Candimulyo 1 Jombang sebanyak 32 anak

v

Tehnik

Stratified porporsi random sampling

v

Pengumpulan data

kuesioner

v

Variabel independen
kekerasan verbal orang tua

v

Variablel dependen

perkembangan kognitif anak

v

Pengolahan data

Editing, Coding, scoring, tabulating

v

Analisa data
Chi Square

v

Penyusunan tahap akhir
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Gambar 4.1 Kerangka kerja hubungan kekerasan verbal orang tua dengan
perkembangan kognitif anak usia SD di SDN candimulyo 1.
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4.6 ldentifikasi variabel
4.6.1 Variabel independent
Variable bebas (independent) merupakan variable yang dapat
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variable
terikat (dependent) (Nasir, 2011). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
kekerasan verbal orang tua.
4.6.2 Variabel dependent
Variabel terikat (dependent) merupakan variable yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variable bebas (Nasir, 2011). Variable

terikat dalam penelitian ini yaitu perkembangan kognitif anak.

4.7 Definisi operasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti
untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu

objek atau fenomena (Hidayat, 2009).
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Table 4.1 Definisi perasional penelitian “hubungan kekerasan verbal dengan
perkembangan kognitif anak usia sekoalah di SDN Candimulyo 1

Jombang.
Variabel Def|q|3| Parameter Skor
operasional
Variabel Kekerasan 1. Meremehkan Kuesione Ordinal Menggunakan
independent  verbal adalah 2. Menolak r skala likert.
Kekerasan  tindakan yang dalam bentuk Pernyataan
verbal orang dilakukan pengabaian. positif
tua seseorang dalam 3. mengancam SL=4
bentuk 4. Memfitnah SR=3
memarahi, 5. Menyindir JR=2
memaki, TP=1
mengomel, dan Pernyataan
membentak negatif
berlebihan, SL=1
termasuk SR=2
mengeluarkan JR=3
kata-kata tidak TP=4
patut kepada
anak. Kekerasan Kriteri :
verbal biasanya Berat = >76%
dilakukan oleh Sedang=56-
orang tua 75%
Rendah=<56%
(Nursalam,
2011)
Variabel faktor utama 1. Pengurutan Kuesione Ordinal Menggunakan
dependent kemampuan 2. Klasififikasi r skala guttman,
Perkembanag anak untuk 3. Mampu dengan
n kognitif berfikir dan melihat skor:betul=1,
anak mulai mengenal berbagai segi salah=0
peristiwa yang 4. Reversibility Dengan
ada disekitar (perubahan), kriteria:
mereka. 5. Konservasi Berat:skor > 7
6. Penghilangan Sedang:3<
sifat skor <(7)

egosentrisme

Ringan:skor<3
(Azwar, 2012)
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4.8 Pengumpulan data

4.8.1 Bahan dan alat
1. Kertas
2. Alat tulis

4.8.2 Instrumen penelitian

Instrument penelitian adalah alat-alat yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti dalam kegiatan pengumpulan data, agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan mempermudah peneliti. Pembuatan instrumen harus mengacu
pada variabel peneliti, definisi operasional dan skala pengukuran (sujarweni,

2014). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner untuk

variabel independen dan observasi untuk variabel dependen. Jumlah

pernyataan dalam kuesioner dari variabel independen akan dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.

1. Kuesioner merupakan bentuk penjabaran variabel yang terlibat dalam
tujuan penelitian dan hipotesis. Uji validitas dan uji reliabilitas perlu
dilakukan, agar kuesioner yang dibuat lebih akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan. Berikut penjelasan uji validitas dan reliabilitas
sebagai berikut:

a Uji validitas
Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan dalam
pengukuran. Valid artinya alat tersebut bisa mengukur apa yang di
ukur dalam penelitian. Penelitian ini, peneliti akan melakukan uji
validitas terhadap variabel independent yaitu kekerasan verbal

orang tua. Jenis pernyataan dengan menggunakan skala likert



56

menggunakan uji validitas korelasi pearson product moment.
Pernyataan valid bila r hitung (r pearson) lebih dari sama dengan r
table, sedangkan tidak valid bila r hitung (r pearson) kurang dari r
table (Riyanto, 2011).
b Uji reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
hasil pengukuran relative konsisten apabila dilakukan pengukuran
berulang (Saryono, 2013). Penelitian ini, peneliti akan melakukan
uji reliabilitas terhadap variabel independent yaitu kekerasan
verbal orang tua. Pernyataan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap suatu pernyataan konsisten atau tidak berubah dari waktu
ke waktu (Riyanto, 2011). Jenis pernyataan likert menggunakan uji
Cronbach’s Alpha.. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6, sedangkan
pernyataan tidak reliabel bila nilai Cronbach’s alpha < 0,6
(Riyanto, 2011).
2. Observasi
Obsevasi merupakan suatu pengukuran yang digunakan peneliti
untuk mengobservasi peristiwa dan perilaku dari subjek berdasarkan
kategori yang sudah ditentukan (Nursalam, 2008). Pelaksanaan
observasi agar dengan cermat memperoleh data, diperlukan beberapa
alat bantu pendukung pengamatan ini. Alat-alat pada teknik observasi
ini antara lain chek list, skalan penilaian (Rating Scale), daftar riwayat

kelakuan (Aanecdotal Record), alat-alat mekanik (electronic).
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Pada penelitian ini instrumen untuk pengukuran perkembangan
kognitif dengan menggunakan adaptasi dari skala Guttman yaitu dengan
jawaban yang tegas “benar-salah”. Pengukuran ini dilakukan dengan
bantuan media gambar yang disediakan oleh observer kemudian anak
menganalisa gambar tersebut. Proses penilaian berupa checklist yang

akan dilakukan oleh observer untuk kemudahan dalam penelitian.

4.8.3 Prosedur pengumpulan data

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu

penelitian (Nursalam, 2011). Dalam malakukan penelitian ini, peneliti

melakukan pengumpulan data dengan cara:

1.

Peneliti mengurus perizinan surat pengantar penelitian kepada institusi
STIKES ICME Jombang.

Menyerahkan surat perizinan penelitian dari STIKES ICME Jombang
kepada Kepala Sekolah SDN Candimulyo 1.

Mengadakan pendekatan kepada responden untuk mendapatkan
persetujuan menjadi responden.

Menjelaskan kepada calon responden tentang penelitian dan bersedia
menjadi responden.

Peneliti memberikan kuesioner dan melakukan observasi kepada
responden dan memberikan waktu 30 menit untuk mengisi kuesioner.
Peneliti mengambil lembar kuesioner dan mengoreksi kuesioner yang

sudah terjawab oleh responden.
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7. Setelah data terkumpul peneliti melakukan editing, cooding, scoring,
tabulating, dengan uji korelasi.
8. Penyajian hasil penelitian.

9. Penyusunan laporan penelitian.

4.8.4 Pengolahan data
1. Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data
yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan dataatau setelah data terkumpul (Notoatmodjo, 2010)
tersebut :
a. Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi
b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup
jelas atau terbaca.
c. Apakah jawabannya relevan dengan pertanyaannya.
d. Apakah jawaban dari pertanyaan konsisten dengan pernyataan
yang lain.
2. Cooding
Cooding merupakan kegiatan code numeric (angka) terhadap data
yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting
pada pengolahan dan analisa data menggunakan komputer. Biasanya
dalam satu buku (code book)untuk memudahkan kembali melihat
lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel.

1) Data umum



Responden
R1 = Responden 1
R2 = Responden 2

R3 = Responden 3 dan seterusnya

. Jenis kelamin

JK1 = Laki-laki

JK 2 = Perempuan

Umur responden

Ul=09-10

U2 =11-12

Urutan kelahiran

Al =Anak ke 1

A2 = Anak ke 2

A3 = Anak ke 3 dan seterusnya
Lingkungan (yang mengasuh)
L1 = Orang tua

L2 = Saudara

L3 = Orang tua (ayah/ibu tiri) dan seterusnya

. Tingkat pendidikan orang tua
P1 = Tidak tamat SD

P2 = Lulus SD/MI

P3 = Lulus SMP/MTS

P4 = Lulus SMA/MA/SMK
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P5 = Lulus perguruan tinggi
7. Pekerjaan orang tua
Pj1 = Tani
Pj2 = Wiraswasta
Pj3 = PNS
2) Data khusus
a. Kekerasan verbal orang tua
Selalu = SL
Sering = SR
Jarang =JR
Tidak pernah = TP
b. Perkembangan kognitif
8. Scoring
Menurut Narkubo dan Achmad (2002) dalam setiawan dan
saryono. Dalam setiawan dan Saryono, (2011) Scoring adalah
memberikan penilaian atau skor.
9. Tabulating
Tabulating adalah mengelompokkan data atau jawaban-jawaban
dengan teratur, kemudian diteliti, dihitung, dijumlahkan, dan
disajikan dalam bentuk variabel yang diteliti. Analisa data tersebut
diinterpretasikan menggunakan skala kumulatif.
100% : seluruhnya
76%-99% : hampir seluruhnya

51%-75% : sebagian besar sari responden



50%

26%-49%

1%-25%

0%

4.8.5 Analisis data
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: setengah responden
: hampir dari setengahnya
: sebagian kecil dari responden

: tidak ada satupundari responden (Arikunto, 2010).

Analisa data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia,

kemudian diolah dengan statistic dan dapat digunakan untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian (Sujarweni, 2014). Tahap menganalisa

data meliputi:

1. Analisa univariat

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan yang dilakukan

untuk smenganalisa tiap variabel dari hasil penelitian (Notoatmodijo,

2005).

a. Untuk mengetahui kekerasan verbal orang tua dengan menggunakan

kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan distribusi

frekuensi dengan skala ordinal yang bertujuan mengubah data

mentah menjadi data yang lebih berarti, dengan rumus :

Keterangan :

P : presentasi

P=Lx100
N

N :jumlah skor maksimal jika semua jawaban benar

f : jumlah jawaban yang benar

Scoring kekerasan verbal orang tua :
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Pernyataan positif

Selalu 4
Sering .3
Jarang 12

Tidak pernah  : 1

Pernyataan negative

Selalu 1
Sering P2
Jarang 3

Tidak pernah  : 4

Dengan kriteria penilaian :

Tinggi = > 76%

Sedang =56 — 75%

Rendah = < 56%

(Nursalam, 2011)

. Untuk mengetahui perkembangan kognitif anak Menurut Azwar
(2012) menggunakan skala Guttman dengan skor 1 jika jawaban
benar dan skor 0 jika jawaban salah. Pada data normal
perkembangan kognitif dibagi menjadi 3 kriteria sebagai berikut :

1) Perkembangan kognitif baik  : skor (u + o)

2) Perkembangan kognitif cukup : skor (u — o) < skor < (u+ 0)
3) Perkembangan kognitif kurang : skor < (u — o)

Keterangan :
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u : mean teoritik (rata-rata dari skor maksimum dan
minimum)
o : standar deviasi populasi (luas jarak yang dibagi 6

satuan standart deviasi)

Jarak : skor maksimum — skor minimum

Scoring untuk perkembangan kognitif
Bener: 1
Salah: 0
Penghitungan criteria perkembangan kognitif adalah sebagai
berikut :
Jumlah soal 10
Skor maksimal :1x10=10
Skor minimal :0x10=0
Jarak :10-0=10
0:10/6=2
u:(10-0):2=5
sehingga dapat disimpulkan :
4) Berat :skor>(u+ o)
: skor > (5+2)
- skor > 7
5) Sedang :skor (u— o) <skor < (u+ o)
2 (5-2) <skor<(5+2)

: 3 <skor<(7)
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6) Ringan :skor < (u — o)
: skor < (5-2)
: skor <3

(Azwar, 2012)

2. Analisa bivariat

Analisa bivariat adalah analisa yang dilakukan lebih dua variabel.
Analisa bivariat berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen (Notoatmodjo, 2005). Untuk
mengetahui hubungan antara variabel apakah signifikan atau tidak
signifikan atau kebenaran verbal orang tua denagn perkembangan
kognitif anak usia sekolah dengan menggunakan Uji Range Spearman.

Harga perhitungan Range Spearman kemudian dibandingkan
dengan table. Untuk mengetahui pengaruh antara variabel apakah
signifikan atau tidak signifikan atau kebenaran 0.05 dengan
menggunakan korelasi range spearman dengan bantuan salah satu
program komputer dimana nilai p < a = 0,05 maka ada hubungan
kekerasan verbal dengan perkembangan kognitif anak, sedangkan nilai p
> o = 0,05 maka tidak ada hubungan kekerasan verbal dengan
perkembangan kognitif anak.

4.9 Etika penelitian

1. Memberikan informed consent
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Persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden penelitian.
Tujuan informed consent adalah agar subjek mengerti dampaknya, jika
subjek bersedia maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan,
jika responden tidak bersedia maka peneliti harus menerima keputusan

dari responden.

. Anonimity (tanpa nama)

Fungsi dari anonimity adalah menjaga kerahasiaan nama atau identitas
subjek, peneliti tidak boleh mencantumkan nama subjek pada lembar
observasi. Lembar tersebut hanya diberi nomor tertentu atau inisial nama.
Privacy

Identitas responden tidak akan diketahui oleh orang lain dan mungkin
oleh peneliti sendiri sehingga responden dapat secara bebas untuk
menentukan pilihan jawaban dari kuesioner tanpa takut di intimidasi oleh
pihak lain.

. Confidentiality (kerahasiaan)

Masalah ini adalah masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah
lainnya yang terkait dengan penelitian. Semua informasi yang telah
dikumpulkan di jamin kerahasiaanya oleh peneliti, hanya kelompok data

tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.



BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yang dilaksanakan di SDN Candimulyo
1 Jombang kelas 4 dan 5 pada bulan Mei 2018 dengan responden 32 orang. Hasil
penelitian disajikan dalam dua bagian yaitu data umum dan data khusus. Data umum
memuat karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin responden, umur responden,
urutan kelahiran responden, lingkungan responden, tingkat pendidikan orang tua
responden, pekerjaan orang tua responden. Sedangkan data khusus memuat kekerasan
verbal orang tua, perkembangan kognitif anak dan hubungan kekerasan verbal orang tua
dengan perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4.
5.3 Hasil Penelitian
5.1.4 Gambaran lokasi penelitian
SD Negeri Candimulyo 1 merupakan salah satu SD Negeri di Jombang
yang terletak di JI. Teratai Gg. VII, No. 20 Candimulyo, Jombang. Murid
SDN Candimulyo 1 Jombang saat ini ada 195 murid, yang terbagi menjadi 6
kelas.
5.1.5 Data Umum
1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin responden

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di
SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4 dan 5

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)

1. Laki-laki 18 56,2

2.  Perempuan 14 43,8
Total 32 100

Sumber: data primer, 2018
Berdasarkan table 5.1 menunjukkan bahwa sebagian besar jenis

kelamin responden adalah laki-laki sebanyak 18 responden (56,25%).
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2. Karakteristik responden berdasarkan umur.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur di SDN
Candimulyo Jombang Kelas 4 dan 5

No Umur Frekuensi Peresentase (%)

1. 9tahun 0 0

2. 10 tahun 14 43,8

3. 1ltahun 13 40,6

4. 12 tahun 5 15,6
Total 32 100

Sumber: data primer, 2018
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
adalah umur 10 tahun sebanyak 14 responden (43,8%).
3. Karakteristik responden berdasarkan urutan kelahiran responden.

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Urutan Kelahiran
di SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4 dan 5

No Urutan kelahiran Frekuensi Persentase %

1. Anak ke-1 13 40,6

2. Anak ke-2 9 28,1

3. Anak ke-3 5 15,6

4. Dan seterusnya 5 15,6
Total 32 100

Sumber: data primer, 2018
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa kebanyakan responden

merupakan anak urutan ke-1 yaitu dengan 13 responden (40,6%).

4. Karakteristik responden berdasarkan lingkungan/pengasuh responden.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lingkungan/
pengasuh di SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4 dan 5

No Lingkungan/pengasuh Frekuensi Persentase
(%)

1. Orang tua kandung 32 100

2. Saudara 0 0

3. Orang tua lain (ayah/ibu tiri) 0 0
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Total 32 100
Sumber: data primer 2018.

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa seluruh siswa SDN
Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5 tinggal atau di asuh oleh orang tua
kandung sebanyak 32 responden (100%).

5. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan orang tua.

Tabel 5.5 Distribusi ~ Frekuensi  Responden  Berdasarkan  Tingkat
Pendidikan Orang Tua di SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4

dan 5
No Tingkat pendidikan orang tua  Frekuensi Pere(izr)ltase
1.  Lulus SD/MI 1 3,1
2. Lulus SMP/MTS 7 21,9
3. Lulus SMA/MA 20 62,5
4.  Lulus perguruan tinggi 4 12,5
Total 32 100

Sumber: data primer 2018
Berdasarkan tabel 5.5 tingkat pendidikan orang tua paling banyak
adalah jenjang SMA/MA vyaitu 20 responden (62,5%).
6. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua

Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang
Tua di SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4 dan 5

No Pekerjaan orang tua Frekuensi  Persentase (%)

1.  Wiraswasta 9 28,1

2.  PNS 3 9,4

3. TNI 3 9,4

4.  Buruh 17 53,1
Total 32 100

Sumber: data primer 2018

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa sebagian besar dari orang tua
responden adalah buruh sebanyak 17 responden (53%).
5.1.6 Data khusus

1. Kekerarasan verbal orang tua

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kekerasan Verbal
Orang Tua di SDN Candimulyo 1 Jombang Kelas 4 dan 5
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No Kekerasan verbal Frekuensi Presentase (%)

1. Tinggi 7 21,9

2. Sedang 18 56,2

3.  Rendah 7 21,9
Total 32 100

Sumber: data primer 2018

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

mengalami kekerasan verbal sedang sebanyak 18 responden (56,2%).

2. Perkembangan kognitif anak

Tabel 5.8 Distribusi frekuensi responden berdasarkan perkembangan

kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5

No. Perkembangan kognitif Frekuensi Presentase
(%)
1. Baik 5 15,6
2. Cukup 27 84,4
3. Kurang 0 0
Total 32 100

Sumber: data primer 2018

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

mempunyai perkembangan kognitif cukup sebanyak 18 responden

(56,2%).

3. Hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif

anak di SDN Candimulyo 1 Jombang.

Tabel 5.9 Tabulasi silang kekerasan verbal orang tua dengan

perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Jombang
kelas 4 dan 5

Kekerasan
verbal

Perkembangan kognitif
Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %

Tinggi

3 600 4 148 0 0 7 219




72

Sedang 2 400 16 593 0 0 18 56,2
Rendah 0 0 7 21,9 0 0 7 219
Jumlah 5 156 27 844 O 0 32 100

Uji Spearman Rank p value = 0,02

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengalami kekerasan verbal dengan frekuensi sedang sebanyak 18
responden (56,2%), dan memiliki perkembangan kognitif cukup sebanyak
27 responden (84,4%).

Analisis yang dilakukan menggunakan uji spearman rank dengan
SPSS pada taraf kesalahan 5%. Berdasarkan hasil uji spearman rank
antara variabel kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif
anak di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5, didapatkan nilai p
value = 0,02 dimana p value< 0,05. Maka H1 diterima yang artinya ada
hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak

di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5.

5.4 Pembahasan
5.2.4 Kekerasan verbal orang tua di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Candimulyo
1 Jombang kelas 4 dan 5, pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kekerasan verbal dengan frekuensi sedang sebanyak

18 responden (56,2%).
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Menurut peneliti kekerasan verbal merupakan tindakan lisan yang
menimbulkan kerugian emosional pada anak. Orang tua yang melakukan
kekerasan verbal tidak begitu mengetahui atau mengenal informasi
mengenai  kebutuhan perkembangan anak, misalnya anak belum
memungkinkan melakukan sesuatu, anak dipaksa melakukan dan ketika
anak memang belum bisa melakukan orang tua menjadi marah, membentak,
dan membenci anak.

Menurut Ihsan (2013) menyatakan bahwa tindakan kekerasan verbal
yang terjadi dalam keluarga disebabkan oleh tidak adanya kehangatan antara
orang tua dan anak. Tindakan yang biasa dilakukan orang tua seperti jarang
memeluk anak, sering memarahi anak, jarang memanggil anak dengan kata
sayang dan sering menjerit atau berteriak kepada anak. Hal tersebut di
anggap biasa oleh orang tua karena dengan memarahi anaknya orang tua
bisa mengontrol perilaku dan sikap anak melalui perintah dan tidak boleh
dibantah.

Berdasarkan data yang diperoleh tabel 5.6 diketahui bahwa sebagian
besar pekerjaan orang tua responden yaitu buruh sebanyak 17 responden
(53,1%). Menurut peneliti sebagian  besar  kekerasan verbal dapat
dipengaruhi oleh pekerjaan orang tua karena faktor tersebut sangat
menentukan tingkat ekonomi keluarga yang menjadi tekanan hidup yang
selalu meningkat, disertai dengan kemarahan atau kekecewaan pada
pasangan karena kurang bisa mengatasi masalah ekonomi menyebabkan
orang tua dengan mudah melimpahkan emosi kepada anaknya. Keterbatasan

ekonomi sangat berhubungan dengan penyebab kekerasan pada anak
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disebabkan bertambahnya jumlah beban hidup yang dialami orang
tua.(Soetjiningsih, 2002).

Menurut wiranto (2016) pekerjaan orang tua sangat menentukan status
ekonomi dalam keluarga, apabila orang tua mempunyai masalah
ketidakberdayaan dalam mengatasi ekonomi maka akan menyebabkan
bertambahnya beban hidup yang sangat berhubungan dengan penyebab
kekerasan verbal pada anak. Di tinjau dari jenis pekerjaannya pengalaman
dalam bekerja yang dikembangkan dapat memberikan pengetahuan dan
ketrampilan professional serta dapat mengembangkan kemampuan dalam
mengambil keputusan terutama di dalam keluarga. Pekerjaan yang
dilakukan dengan sering berinteraksi dengan orang lain akan lebih banyak
menambah pengetahuan bila di bandingkan dengan orang tanpa ada
interaksi dengan orang lain.

Menurut peneliti kekerasan verbal juga dapat dipengaruhi oleh jenis
kelamin, hal tersebut terbukti berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa
sebagian besar responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 18
responden (56,2%). Hal tersebut sesuai dengan proses perkembangan
menuju remaja, anak laki-laki cenderung lebih agresif dibanding
perempuan. Anak laki-laki juga sering melawan dan memberontak
peraturan-peraturan yang diberikan orang tua. Sehingga orang tua bersikap
otoriter dan secara tidak sadar melakukan kekerasan verbal dengan
mengancam anak agar tidak melakukan kenakalan-kenakalan yang membuat
orang tua menjadi kesal (widyastuti, 2016).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian widyatuti (2016) yang

berjudul “Karakteristik Individu Yang Berhubungan dengan Perilaku
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Kekerasan pada Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Atas di Jakarta Timur”
menyatakan bahwa untuk jenis kelamin yang sering mendapat kekerasan
verbal adalah laki-laki. Sering kali kenakalan anak laki-laki dapat memicu
orang tua untuk melakukan kekerasan verbal. Anak yang mendapat
perlakuan salah akan meniru melakukan hal yang sama kepada orang lain.

Data dari hasil penelitian kekerasan verbal orang tua paling tinggi
terdapat pada parameter ke satu yaitu memanggil nama anak dengan tidak
sepantasnya atau memberi julukan pada anak” Hal ini terbukti dari
pernyataan kuesioner bahwa “orang tua saya menyumpahi saya dengan
kata-kata yang tidak baik ketika saya sedang melakukan suatu kesalahan”
memiliki rata-rata skor 3,38.

Peneliti berpendapat bahwa memanggil nama anak dengan tidak
sepantasnya atau memberi julukan pada anak merupakan perilaku yang
menyimpang. Contoh orang tua yang menjuluki seorang anak dengan gelar
yang tidak baik seperti “bodoh”, “pemalas”, “anak nakal”, dan sebagainya
akan membuat anak menjadi kurang percaya diri, menjadi pribadi yang
tertutup, dan tidak memiliki semangat yang tinggi (Sazuana, 2009).

Hasil penelitian dari Sri Mulyati (2010) yang berjudul Hubungan
Labeling dengan Prestasi Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah Gubug
menunjukkan bahwa pelabelan-pelabelan yang diterima oleh seseorang
menyebabkan ia memiliki citra diri negatif. Sebutan-sebutan dari orang lain
yang di berikan kepada anak tersebut juga akan membuatnya terpuruk
sehingga keinginan mereka untuk menjadi anak yang rajin, pandai, dan baik

juga akan hilang. Dampak lain dari julukan-julukan tersebut yaitu anak
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menjadi rendah diri, minder, pesimis, dan akan mengalami penurunan dalam
kegiatan belajarnya.

Parameter tertinggi kedua adalah parameter ketiga yaitu mengancam
dengan jumlah rata-rata 2,79.. Hal tersebut terbukti pada pernyataan
kuesioner bahwa “Orang tua memaki dan melakukan tindakan yang
menyakiti fisik saya (menampar, mencubit, menjewer, menjambak rambut,
dll) pada saat saya pulang hingga larut malam setelah bermain”.

Peneliti berpendapat bahwa mengancam anak merupakan tindakan yang
dapat menyebakan anak menjadi kurang percaya diri dan memiliki rasa
takut yang berlebihan. Anak juga akan mengalami gangguan perkembangan
khususnya pada perkembangan kognitif, sperti anak menjadi
minder,murung, dan tidak bisa memecahkan masalah. Jangka panjang yang
akan terjadi jika anak terus menerus mendapat kekerasan verbal maka kelak
di kemudian hari anak akan melakukan hal yang sma terhadap orang lain.
Karena pada usia sekolah anak suka meniru perbuatan orang lain maka
kekerasan verbal jika terus berlanjut akan menjadi suatu budaya pada
masyarakat.

Menurut Huraerah (2007) menyatakan bahwa orang tua mengkritik,
menghukum, atau bahkan mengancam anak. Dalam jangka panjang keadaan
ini akan mengakibatkan perkembangan anak selanjutnya menjadi lambat
atau bahkan terancam kematian. Hal ini terjadi karena konsep diri anak
terganggu sehingga anak merasa tidak berharga untuk dicintai dan dikasihi.

Parameter tertinggi ketiga yaitu parameter keempat memfitnah dengan

jumlah rata-rata skor 2,75. Hal tersebut terbukti pada pernyataan kuesioner
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bahwa “orang tua memarahi saya meskipun saya tidak melakukan
kesalahan”.

Menurut peneliti tindakan memfitnah anak dan menganggap bahwa
semua yang terjadi adalah kesalahan anak akan menimbulkan luka dalam
pada kehidupan dan perasaan anak. Tindakan tersebut sama dengan mencela
anak dan hal tersebut dapat membuat anak mengalami gangguan emosi.
Selain itu anak juga dapat menjadi lebih agresif, menjauhi pergaulan, sulit
tidur, kesulitan belajar, hiperaktif bahkan gagal sekolah (Sutikno, 2010).

Menurut Vardigan (dalam Noh dan Talaat, 2012) mengemukakan
bahwa mengkambinghitamkan atau menyalahkan anak merasa sebagai
orang yang jahat dan tidak layak mendapatkan kebahagiaan. Perkataan
seperti itu yang membuat anak menjadi takut dan anak merasa tidak di
percayai oleh orang tua mereka.

Parameter tertinggi keempat yaitu pengabaian pengabaian dengan
jumlah rata-rata skor 2,75. Hal tersebut terbukti pada pernyataan kuesioner
bahwa “orang tua saya merasa biasa saja saat tahu saya mendapat hukuman
oleh guru”. Menurut peneliti pengabaian atau penolakan merupakan
tindakan yang tidak mengindahkan anak contoh tidak memperhatikan anak,
memberi respon dingin, dan tidak peduli terhadap anak. Bentuk kekerasan
verbal seperti ini akan membuat anak merasa tidak berarti didalam keluarga
(Fitriana, 2015).

Menurut Terry E. Lawson (dalam Huraerah, 2007) menyatakan bahwa
orang tua yang mempunyai masalah emosional biasanya tidak dapat
merespon kebutuhan anak-anak mereka. Orang tua yang seperti ini

mengalami masalah kelekatan sengan anak. Mereka menunjukkan sikap
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tidak tertarik pada anak, sukar member kasih sayang, atau bahkan tidak
menyadari akan kehadiran anaknya. Banyak orang tua secara fisik selalu ada
disamping anak, tetapi secara emosi sama sekali tidak memenuhi kebutuhan
emosional anak.

Parameter terendah adalah parameter kelima menyindir dengan jumlah
rata-rata skor 2,80. Hal tersebut terbuk pada pernyataan kuesioner “Orang
tua berkata dengan sinis bahwa saya anak yang baik hati pada saat saya
menolak untuk mengantar orang tua saya ke suatu tempat”. Menurut peneliti
menyindir anak, ketika anak melakukan kesalahan orang tua memberikan
pujian yang tidak sebenarnya. Orang tua bermaksud bahwa dengan berpura-
pura tidak tahu kesalahan anak dengan melakukan sindiran tanpa
menunjukkan kesalahan anak akan membuat anak bisa mengintrospeksi diri
ats perilakunya dan memperbaiki kesalahannya (Talaat, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Yuni (2010)
yang berjudul Kekerasan Kata-kata (kekerasan verbal) pada Remaja di
Universitas Diponegoro. Menyatakan bahwa melakukan kekerasan verbal
dengan menyindir anak akan membuat anak merasa sedih, dendam dan
merasa kesal.

5.2.5 Perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan5.

Berdasarkan tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden

mempunyai perkembangan kognitif cukup sebanyak 18 responden (56,2%).
Berdasarkan tabel 5.4 anak yang memiliki perkembangan kognitif cukup
seluruhnya diasuh oleh orang tua kandung dengan jumlah 32 anak

(100%). Menurut peneliti perkembangan kognitif merupakan perkembangan
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yang di tandai dengan anak mulai mengenal peristiwa yang ada disekitar
mereka.

Oleh karena itu orang tua yang merupakan tempat belajar anak yang
paling pertama maka perlu mengetahui tahap-tahap perkembangan anak dan
hal-hal yang baru diperhatikan dan diajarkan kepada mereka (Anwar, 2000).

Menurut Prayitno (2002) seorang psikolog, perkembangan anak
menjadi pribadi yang kuat dengan akhlak yang baik melibatkan peran orang
tua dan lingkungan sekitarnya. Anak akan berkenalan dengan dengan dunia
sekitarnya melalui cara bicara orang tua dan lingkungannya. Berbicara
merupakan salah satu bentuk komunikasi yang paling utama pada manusia.
Segala pesan anak diwujudkan melalui bicaranya, mengajak anak berbicara
sejak dini akan lebih mengaktualkan potensi anak dalam perkembangan
kognitif.

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan data berdasar pendidikan orang tua
responden yaitu lulusan SMA sebanyak 20 responden (62,5%). Menurut
peneliti latar belakang pendidikan orang tua yang berbeda dapat memberi
pengaruh pada perilaku anak atau cara orang tua memberikan stimulasi
kognisi yang akhirnya dapat menyebabkan perkembangan kognitif anak juga
berbeda-beda.

Menurut hastuti tahun (2014) dengan judul Hubungan Antara Variasi
Bermain dengan Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia Pra Sekolah.
Pendidikan orang tua yang semakin tinggi maka semakin mudah seseorang
menerima informasi khususnya informasi tentang cara menstimulasi
perkembangan kognitif anak sehingga pengetahuan tentang perkembangan

kognitif semakin tinggi.
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Hal tersebut dapat dilihat dari parameter pertama yaitu pengurutan
dengan jumlah rata-rata skor 0,72. Parameter ini membuktikan bahwa hampir
seluruh responden menjawab “benar” sehingga dapat disimpulkan bahwa
responden mengerti dan memahami
proses pengurutan. Pengurutan merupakan kemampuan untuk mengurutkan o
bjek menurut ukuran, bentuk, volume, berat atau ciri lainnya. Proses ini meru
pakan proses mengatur unsur-unsur menurut semakin besar atau kecilnya
unsure tersebut. Urutan dapat dibuat dari kecil ke besar atau dari besar ke
kecil. Kemampuan ini berkembang sekitar umur 7 tahun dan mengikuti
transformasi korespondensi satu per satu membandingkan berbagai macam
ukuran (Robert, 2007)..

Parameter kedua yaitu Klasifikasi dengan rata-rata skor dimana hampir
seluruh responden menjawab “benar”. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
responden dapat mengelompokkan benda-benda yang mempunyai beberapa
karakteristik khusus kedalam himpunan dan dapat melihat beberapa
karakteristik suatu benda secara serentak.

Parameter ketiga yaitu reversibility dengan rata-rata skor 0,84, pada
parameter ini sebagian besar responden menjawab “benar”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden mampu melihat langkah (keadaan) dari suatu
perubahan. Parameter keempat descentring dengan jumlah skor 11, dimana
pada parameter ini sebagian besar responden menjawab ‘““salah”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih mengalami kesulitan
untuk memahami dan melihat arti terbembunyi.

Parameter kelima yaitu konservasi dengan rata-rata skor 0,67. Hal

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah memahami
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konsep kekekalan. Menurut peneliti anak usia sekolah belajar bahwa objek-
objek tertentu di lingkungan tidak mudah berubah dengan melakukan
perubahan letak benda (Wong, 2009).

Menurut Wong (2009) semakin tua umur anak maka akan semakin
baik kemampuan konservasi dibandingkan anak yang lebih muda Konsep
kekekalan merupakan konsep dimana anak memahami bahwa kuantitas,
panjang, atau jumlah benda-benda tidak berhubungan dengan tampilan dari
objek.

Parameter terakhir yaitu egosentris dengan skor 21, dimana pada
parameter ini sebagian besar responden menjawab ‘“salah”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian responden belum mampu untuk melihat
sesuatu dari sudut pandang orang lain. Anak usia sekolah biasanya belajar
bahwa orang lain memiliki pandangan, perasaan, dan keinginan sendiri.
(Idrus, 2012). Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 32 responden
seluruhnya (100%) diasuh oleh orang tua kandung. Menurut peneliti anak
akan banyak belajar dari lingkungan atau orang-orang terdekat mereka,
dengan lingkungan anak bisa belajar menghilangkan sifat egosentris sehingga
bisa melihat sesuatu berdasarkan sudut pandang orang lain Wong, 2009).

Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar termasuk pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret. Perkembangan kognitif
operasional konkret dibagi menjadi dua yaitu operasional konkret awal
dengan umur 7-9 tahun dan operasional konkret akhir dengan umur 9-11
tahun (Russefendi, 2006). Pada proses perkembangan kognitif ini
kemampuan belajar konsep meningkat, misal belajar matematika, membaca,

dan kemampuan verbal juga meningkat. Anak juga dapat melakukan
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pengelompokan dari spesifik menjadi menjadi umum dan sebaliknya
peningkatan kemempuan anak termasuk interaksi dan prestasi belajar.
Perkembangan kognitif dapat di pengaruhi oleh lingkungan, kematangan,
keturunan, dan kebebasan (Susanto, 2012).

Hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak
Hasil analisa yang dilakukan menggunakan uji spearman rank dengan SPSS
pada taraf kesalahan 5%. Berdasarkan hasil uji spearman rank antara variabel
kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak di SDN
Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5, didapatkan nilai p value = 0,02 dimana
p value< 0,05. Maka H1 diterima yang artinya ada hubungan kekerasan
verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1
Jombang kelas 4 dan 5. Pada table 5.9 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang mengalami kekerasan verbal dengan frekuensi sedang
sebanyak 18 responden (56,2%) dan memiliki perkembangan kognitif cukup
sebanyak 27 responden (84,4%).

Menurut peneliti orang tua mengerti bahwa tindakan kekerasan verbal
merupakan perilaku kekerasan. Mereka mengatakan bahwa orang tua
melakukan kekerasan verbal bermaksud baik pada anak, yaitu agar anak
berpikir bahwa apa yang dilakukannya adalah salah. Tetapi semua itu juga
tergantung dengan karakter yang dimiliki orang tua, orang tua yang
mempunyai karakter yang keras akan dengan mudah melakukan kekerasan
verbal pada anak (Anora dan Agus, 2012). Setelah anak mendapatkan
perlakuan salah yaitu kekerasan verbal dari orang tua, anak belum bisa
mencapai perkembangan kognitif yang baik. Hal ini dapat kita lihat dari fakta

di atas yang menyatakan bahwa sebagian besar responden memiliki
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perkembangan kognitif cukup atau bisa di bilang sedang. Hasil penelitian
menyatakan ada hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan
kognitif anak. Meskipun sebagian besar responden memiliki perkembangan
kognitif yang baik. Sebagian besar perkembangan kognitif responden
dipengaruhi oleh lingkungan atau pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua
kandung. Tanpa disadari orang tua setiap hari melakukan kekerasan verbal
pada anaknya. Banyak orang tua tidak mengetahui atau mengenal informasi
mengenai kebutuhan perkembangan anak, missal anak belum memungkinkan
untuk melakukan sesuatu tetapi karena kurangnya pengetahuan orang tua
anak dipaksa melakukan ketika memang belum bisa dilakukan orang tua
menjadi marah, membentak, dan mencaci anak. Perlakuan menyakiti
emosional anak secara terus menerus sehingga menyebabkan pengaruh buruk
seperti penggunaan bahasa yang salah penyampaian dan kecerdasan anak
menurun (lhsan, 2013).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Munawati
pada tahun (2011) dengan judul Hubungan Verbal Abuse Terhadap
Perkembangan Kogntif Anak Usia Prasekolah di Kelurahan Reban Kabupaten
Batang menunjukkan bahwa ibu yang sering melakukan verbal abuse
memiliki perkembangan kognitif yang menyimpang. Menurut Soetjiningsih
(2012) bahwa kekerasan yang dialami oleh anak dapat berdampak pada fisik
maupun psikologinya. Namun biasanya verbal abuse biasanya tidak
berdampak secara fisik kepada anak, tetapi dapat merusak anak beberapa
tahun kedepan. Dampak akibat kekerasan verbal pada anak antara lain anak
menjadi tidak peka dengan perasaan orang lain, menganggu perkembangan

dan pertumbuhan anak, anak menjadi agresif, gangguan emosional, hubungan
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sosial terganggu, kepribadian sociopath, menciptakan lingkaran setan dalam

keluarga, dan bunuh diri.



BAB 6

PENUTUP

6.3 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5 dapat

disimpulkan bahwa :

1. Kekerasan verbal orang tua di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5
sebagian besar sedang.

2. Perkembangan kognitif anak di SDN Candimulyo 1 Jombang kelas 4 dan 5
sebagian besar cukup.

3. Ada hubungan kekerasan verbal orang tua dengan perkembangan kognitif anak

di SDN Candimulyo 1 kelas 4 dan 5.

6.4 Saran
1. Bagi instansi pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan atau
informasi yang dapat disampaikan kepada orang tua tentang kekerasan verbal
yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dan mengembangkan
faktor-fakto lain yang dapat mempengaruhi perilaku kekerasan verbal pada anak

sehingga dapat mengganggu perkembangan kognitif anak.
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Lampiran 1
JADWAL KEGIATAN PENYUSUNAN SKRIPSI
» Februari Maret April Mei Juni Juli
No.| Jadwal Penelitian 11213 |2 513 12 513 513 > 13 > 13
1. |Konsultasi Judul
2. |Menyusun dan
Konsultasi Bab 1
3. |Studi Pendahuluan
4. [Menyusun dan
Konsultasi Bab 2
5. |Menyusun dan
Konsultasi Bab 3
6. |Menyusun dan
Konsultasi Bab 4
7. |Konsultasi lembar
observasi, lampiran
depan dan
belakang
8. |ACC proposal
penelitian
9. |Sidang Proposal
10. | Revisi proposal
11.|Pengambilan data
12.|Pengolahan data
13.|Menyusun dan
konsultasi Bab 5
dan Bab 6
14.|Konsultasi Lembar
awal dan akhir
kelengkapan skripsi
15. |Sidang Skripsi
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Lampiran 2

’\ PERPUSTAKAAN

] ..J;L /
; g "/ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
N |/
——  INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

—

Kampus C : JI. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446

SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Lengkap f\h(u)ana Dew 2 e A
NIM kA B 008G e
Prodi oSl kegetawadan
Tempat/Tanggal Lahir: ..... M ac\'unOolu\\lng .................................................
Jenis Kelamin I b o A
Alamat .. D5 Pladuwo B2 Qw.o0q  Poncol, \cab Magetan
No.TIp/HP LA Y 2 e K e R
email ... Nuwanodewiaguttn 9@ama com

Judul Penelitian : ."\“b““ﬂc“‘\ Keleratad yerbal orog jua dengan

...........................................................................................

Menyatakan bahwa judul LTA/Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul
tersebut tidak ada dalam data sistem informasi perpustakaan. Demikian surat pernyataan
ini dibuat untuk dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam
mengajukan judul LTA/Skripsi.
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Lampiran 3

YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN

“INSAN CENDEKIA MEDIKA”

Website : wwwstikesic mﬂm SK. MENDIKNAS N0.141/D/0/2005

No. : 245/KTI-S1KEP/K31/073127/111/2018 Jombang, 12 Maret 2018
Lamp. : -
Perihal : Pre Surveidan Studi Pendahuluan

Kepada :

Yth. Kepala Sekolah SDN Candimulyo 1 Jombang

di

Tempat

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan penyusunan Skripsi/Karya Tulis Ilmiah yang menjadi prasyarat wajib
mahasiswa kami untuk menyelesaikan studi di Program Studi S1 - Keperawatan Sekolah

Tinggi Ilmu Kesehatan “Insan Cendekia Medika” Jombang, maka sehubungan dengan hal

tersebut kami mohon dengan hormat’bagtuan Bapak/Ibu untuk memberikan ijin melakukan

Nama Lengkap -NE
i) i
NIM : 14 3230086 Ao
’ N\
Judul Pengi’tia'n - H&ungan Kekgfgsan Verbal %ng Tua De

nak Usia Sekﬂ"ldﬂ Dasar (Kelas %3 dan 4)
A . -

] K fr | = >

Untuk mendapatkafi? data guna m'ﬁengggpi penyusinan [Skripsi/Karya Tulis Ilmiah

sebagaimana tersebut diatas. —— | R

ngan Perkembangan Kognitif

NIK: 03.04.022
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Lampiran 4

PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
DINAS PENDIDIKAN

UPTD PENDIDIKAN JOMBANG

JI. Pattimura Nomor 3A Jombang 61418
Telp. (0321) 863619

REKOMENDASI

Nomor : 422/ 248 /41516.1/2018

Berdasarkan surat dari Sekolah Tinggi limu Kesehatan’Insan
Cendekia Medika"tanggal 23 April 2018 tentang kegiatan penyusunan
skripsi/karya ilmiah mulai tanggal 7-9 Mei 2018 di SDN Candimulyo |
Kec. Jombang , maka dengan ini Kepala UPTD Pendidikan Kecamatan
Jombang tidak keberatan memberikan rekomendasi kepada

1 Nama : Maike Mitra Purniasari
NIM . 14321079

2 Nama : Ritu Getta Febrianti
NIM © 143210091

3 Nama : Nirwana Dewi Agustin
NIM : 143210086

4 Nama : Allamul Angga Gilang N.R
NIM : 143210002

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jombang, 3 Mei 2018

————

““INIP. 19611122 198002 1 001
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Lampiran 5

LEMBAR PERMOHONAN CALON RESPONDEN
Kepada
Yth : Calon responden

Di SDN Candimulyo 1 Jombang

Yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan STIKes Insan

Cendekia Medika :

Nama : Nirwana Dewi Agustin

NIM :14.321.0086

Prodi : S1 Keperawatan

Institusi : STIKes Insan Cendekia Medika

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Kekerasan Verbal
Orang Tua Denga Perkembangan Kognitif Anak di SDN Candimulyo 1 Jombang. Sedangkan
manfaat dari penelitian ini adalah dapat menambah informasi tenang kekerasan verbal orang
tua dengan perkembangan kognitif anak.

Sebagai bukti ketersediaan menjadi responden dalam penelitian, saya mohon kesediaan
untuk menandatangani lembar persetujuan yang telah kami siapkan. Mohon partisipasi anda

dalam bersedia untuk mengisi lembar kuesioner dan sebelumnya saya ucapkan terima kasih.

Jombang, 2018

Peneliti

Nirwana Dewi Agustin
NIM: 14.321.0086

Lampiran 6

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN



91

Dengan surat ini saya menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden penelitian

yang dilakukan oleh:

Nama : Nirwana Dewi Agustin

NIM :14.321.0086

Prodi : S1 Keperawatan

Institusi : Insan Cendeki Medika Jombang

Judul penelitian : Hubungan Kekerasan Verbal Orang Tua Dengan Perkembangan Kognitif
anak

Jombang, 2018

Nirwana Dewi Agustin




Lampiran 7

Spesifikasi skala kekerasan verbal
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No Indikator No item Favorabel No item
unfavorabel

1. Memanggil nama anak tidak sepantasnya, 2,4,10,12 1,3
meremehkan, menyumpahi, dan menghina.

2. Menolak dalam bentuk pengabaian. 6 5,7

3. Mengancam 8,11 9,16

4, Memfitnah 13,15 14,17

5. Menyindir 18 19,20
Jumlah soal 10 10

kisi-kisi observasi perkembangan kognitif

No Indikator No item
1. Pengurutan 6
2. Klasifikasi 8
3. Reversibility 1,2,3
4, descentring 7,
5. Konservasi 4,5,10
6. Penghilang sifat egosentris 9




Lampiran 8

BIODATA RESPONDEN

Cara menjawab :

1.
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Berilah tanda centang (V ) pada setiap jawaban dari pernyataan dibawah ini sesuai

dengan yang anda alami dan anda rasakan.
Jawaban tidak boleh lebih dari satu.

Data umum

1. No.responden :

2. Jenis kelamin : laki-laki I:I
Umur e tahun

3

4. Anak ke
5. Pengasuh
6

Pendidikan terakhir orang tua :

7. Pekerjaan orang tua

B. Data khusus

1. Kekerasan verbal

: orang tua kandung / saudara / (ayah tiri atau ibu tiri) / dll

No Pertanyaan TP JR SR SL

1. Orang tua saya percaya bahwa saya bisa
menjadi anak yang berhasil.

2. Orang tua saya memanggil sambil berteriak
atau membentak meskipun saya berada
didekat mereka.

3. Orang tua saya memberikan saya nasehat
ketika saya melakukan suatu kesalahan.

4. Orang tua saya menyumpahi saya dengan
kata-kata yang tidak baik ketika saya
sedang melakukan suatu kesalahan.

5. Orang tua saya selalu memperhatikan
segala kebutuhan saya.

6. Orang tua saya tidak memarahi saya
apabila saya melakukan suatu kesalahan.

7. Orang tua saya merasa biasa saja saat tahu
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saya mendapat hukuman oleh guru apabila

saya sakit.

Orang tua memarahi dan melakukan
tindakan yang menyakiti fisik saya
(menampar, mencubit, menjewer,
menjambak rambut, dll) pada saat tahu
bahwa saya dihukum oleh guru karena

melanggar peraturan di sekolah.

Orang tua mau menerima dan memaafkan
ketika saya mengakui kesalahan yang telah

saya lakukan sambil memeluk saya.

10.

Orang tua saya memanggil saya dengan

nama lain yang tidak saya senangi.

11.

Orang tua memaki dan melakukan tindakan
yang menyakiti fisik saya (menampar,
mencubit, menjewer, menjambak rambut,
dll) pada saat saya pulang hingga larut

malam setelah bermain.

12.

Orang tua saya memarahi saya ketika saya

mendapatkan nilai kurang baik disekolah.

13.

Orang tua memarahi saya meskipun saya

tidak melakukan kesalahan.

14

Orang tua saya menanyakan apa yang saya
rasakan pada saat saya mengalami suatu

peristiwa yang kurang menyenangkan.

15.

Orang tua menyalahkan saya dalam
berbagai hal tanpa menanyakan terlebih

dahulu permasalahan yang sebenarnya.

16.

Saat saya melakukan suatu kesalahan orang
tua saya membertahu apa kesalahan yang
telah saya lakukan dengan baik tanpa

memarahi saya.

17.

Orang tua saya tetap memberikan nasehat

dan dukungan positif pada saat saya
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melakukan suatu

kesalahan  tanpa

memarahi saya secara berlebihan.

18.

Orang tua berkata dengan sinis bahwa saya

anak yang baik hati pada saat saya menolak

untuk mengantar orang tua saya ke suatu

tempat.

19.

Orang tua selalu berkata jujur kepada saya

jika tindakan saya keliru.

20.

Orang tua memberikan pujian pada saat

saya mendapat juara kel

as.

Lembar observasi

(Korplus dalam Erman, 2008) mengemukakan tentang pembagian kategori berdasarkan tingkat

kemampuan berpikir konkret yaitu :

No

Pernyataan

Ya

Tidak

1.

Perubahan / reversible

a. Anak mengerti transformasi

atau

(misalnya +A di inverse menjadi —A).

kebalikan
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b. Anak mengerti transformasi resiprok atau
pencerminan (misalnya A<B merupakan resiprok

dari B<A)

Konservasi / kekekalan
a. Mengerti bahwa air di dalam gelas yang pendek jika
dituang ke dalam gelas yang lebih kecil tapi tinggi

akan tetap sama isinya.

Decentring

a. Mampu memecahkan masalah

Pengurutan
a. Mampu mengurutkan suatu objek dari yang besar

ke yang kecil, dari panjang ke pendek.

Mulai hilang sifat Egosentris
a. Berfikir dulu sebelum bertindak
b. Mampu menerima pendapat orang lain

c. Penggunaan bahasa lebih komunikatif

Klasifikasi
a. Dapat menyebutkan bunga mawar adalah suatu
tanaman.

b. Tidak lagi menganggap semua benda hidup dan

berperasaan.
Kuesioner
PERNYATAAN BETUL SALAH

1. Kebalikan dari—A adalah +A
2. Kebalikan dari ABC adalah CBA
3. A<Bsama dengan B>A
4. a.

b.

S
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PERNYATAAN

BETUL

SALAH

a, b, dan c sama panjang

5. Rumput 1 Rumput 2

Kedua Sapi tersebut makan rumput sama banyak

s
o g
e

Jika diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar adalah
sebagai berikut : 6-2-5-3-1-4

Kedua wadah tersebut jika diisi air isinya sama

8. Bunga mawar merupakan suatu tanaman

9. Siti menyimpan boneka didalam kotak, lalu
meninggalkan ruangan itu, kemudian Ujang
memindahkan boneka itu ke dalam laci, setelah itu
baru siti kembali ke ruangan.

Jadi boneka siti sekarang berada di dalam laci.
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10. Jika cangkir berisi air dan air tersebut di tuangkan ke
dalam cangkir yang bentuknya berbeda maka air akan

tetap sama banyak.

(karplus dalam Erman, 2008)




Lampiran 9

UJI VALIDITAS RELIABILITAS

total

61

a7

39

29
23
27
27
53

28
32
57

38
31

44
33

ITEM

9110(11)|12(13|14(15]|16(17|18|19| 20

8

No

10
11
12
13

14
15
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Correlations

iteml | item2 | item3 | item4 | item5 | item6 | item7 | item8 | item9 |item10]item11]item12|item13]item14|item15]item16]item17|item18|item19]item20| total
item1 Pearson Correlation 1] .368/1.0007 .5641 .368] .206] .368| .674"| .206] .368] .238] .536] .182| .349] .378] .693"| .206| .5301 .659"| .206] .577]
Sig. (2-tailed) 77 .000f .029| .177] .4621 .177| .006] .462 .177] .393] .039] .515| .202] .165] .004] .462| .042] .008| .462| .024
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15) 15 15
item2 Pearson Correlation] .368, 1| .368] .508] .691"| .149 -.005| .321f .381] .691"| .347| .6717 .490| .671"| .5831 .381| .459 .613] .206| .459 .659"
Sig. (2-tailed) 77 177 053] .004f .595] .985] .243] .161] .004] .206] .006| .064] .006] .023] .161] .085 .015 .462] .085/ .008§|
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15) 15 15
item3 Pearson Correlation] 1.000”] .368 1| 5641 .368] .206| .368| .674" .206| .368] .238] .536| .182] .349| .378| .693" .206| .5307 .6597 .206| .577
Sig. (2-tailed) .000] .177 0291 177 .462] .177] .006| .462| .177] .393] .039] .515 .202] .165 .004f .462] .042] .008| .462| .024
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15
item4 Pearson Correlation] .5647 .508| .564] 1| 508 .221] .077 .299] .221] .508| .6081 .6191 .323| .453] .323] .221] .221] .508| .564| .221] .547]
Sig. (2-tailed) .029] .053| .029 .053] 429 .786] .279] .429| .053] .016| .014| .240] .090| .240| .429] .429| .053] .029| .429| .035
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15
item5 Pearson Correlation] .368| .691"| .368] .508 1| 459 .459] .321] .8457 .6917| .547| .8507 .6767 .8507 .7697 .6917 .768"| .923" .5307 .7687 .9337
Sig. (2-tailed) 1771 .004] .177] .053 .085 .085] .243( .000] .004f .035 .000| .006/ .000f .001) .004f .001] .000| .042] .001 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15
item6 Pearson Correlation] .206] .149| .206| .221] .459 1| .381] .482] .459 .613] .447] .137 5831 .137| .304] .304] .381] .536] .5301 .381] .565]
Sig. (2-tailed) .462| 595 .462| .429] .085 161y .069 .085 .015] .095 .627] .023| .627] .271 .270| .161] .039] .042] .161] .028
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15] 15 15
item7 Pearson Correlation] .368] -.005 .368] .077| .459 .381 1| .321] .613] -.005 .247] .404] .490| .404] .583] .613] .459| .613] .6937| .459| .597]
Sig. (2-tailed) 1771 985 .177] .786| .085| .161 243 .015 .985 .376] .135 .064] .135( .023] .015 .085 .015 .004] .085 .019
N 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
item8 Pearson Correlation] .6747 .321] .674"| .299] .321f .482 .321 1 .2411 .482] .415 .278] .483] .185 .483] .482 .321] .482] .506| .321] .589
Sig. (2-tailed) .006| .243] .006| .279] .243] .069] .243 .387| .069] .124] .316/ .068| .509] .068| .069| .243] .069] .054] .243] .021
N 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
item9 Pearson Correlation] .206| .381] .206| .221] .845"| .459| .6137 .241 1| .381 .447] .671"| .490| .671"| .583| .691" .923"| .768" .5307 .923"| .821"
Sig. (2-tailed) 4621  .161] .462] .429] .000] .085 .015| .387| 161y .095] .006| .064/ .006| .023] .004f .000] .001] .042] .000| .000
N 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item10 Pearson Correlation] .368] .691"| .368| .508| .691"| .613] -.005| .482 .381 1| 547 .493] .490| .493] .397] .381] .459] .613] .206| .459| .684"
Sig. (2-tailed) .177) .004] .177| .053] .004{ .015 .985 .069] .161 .035 .062] .064| .062] .143| .161] .085 .015| .462| .085| .005
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15
item11 Pearson Correlation 238 .347| .238| .6087 .547| .447| .247] 415 447 .547] U 492 497 377 377 147 547 547 448 5471 .628]
Sig. (2-tailed) .393] .206] .393] .016/ .035 .095 .376| .124] .095 .035 .063| .059] .167| .166/ .602] .035] .035 .094] .035 .012
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15 15 15
item12 Pearson Correlation] .5367 .671"| .5367 ] .6197] .8507| .137| .404] .278] .6717 .493] .492 1 .415] 8977 .629| .6717 .5821 .7617 .5367] .5821 .813"
Sig. (2-tailed) .039] .006| .039] .014/ .000| .627] .135 .316] .006| .062] .063 .124] .000 .012|] .006/ .023| .001] .039| .023] .000|
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15| 15 15| 15| 15 15 15 15) 15 15
item13 Pearson Correlation 182 490 .182| .323] .6767| .5831 .490] .483| .490| .490| .497| .415 1] .415( .888" .304] .397| .7697 .573| .397| .7137
Sig. (2-tailed) .515| .064] .515| .240| .006| .023] .064| .068 .064] .064] .059| .124 .124f .000] .271] .143] .001] .026] .143| .003
N 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15| 15 15 15 15 15 15 15 15
item14 Pearson Correlation] .349| .671"| .349| .453| .8507| .137| .404] .185| .671"| .493] .377| .8977 .415 1| .6291 .6717] .5821 .7617 .349| .5821 .7707
Sig. (2-tailed) .202] .006] .202| .090] .000f .627| .135] .509] .006| .062] .167] .000| .124 .012] .006] .023] .001 .202] .023] .00

00T



N 15] 15] 15] 15| 15 15 15 15 15 15 15] 15] 15| 15] 15] 15 15 15 15 15 15
item15 Pearson Correlation] .378| .583"| .378] .323] .7697 .304] .583| .483] .5831 .397] .377] .629] .888"| .629] 1 5831 .490| .862" .573| .490| .7957
Sig. (2-tailed) 165 .023| .165] .240F .001 .271] .023] .068] .023] .143] .166/ .012] .000] .012 .023] .064] .000] .026| .064] .00Q
N 15] 15] 15] 15| 15 15 15 15 15 15 15] 15] 15| 15] 15] 15 15 15] 15 15] 15
item16 Pearson Correlation] .693"| .381] .6937| .221] .6917 .304| .613| .482] .691"| .381] .147] .6717| .304] .671"| .583] 1 .6131 .7687 .5307 .6137] .7717
Sig. (2-tailed) .004| .161] .004] .429] .004f .270] .015] .069] .004| .161] .602 .006| .271] .006] .023 .015 .001] .042 .015 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item17 Pearson Correlation .206| .459| .206| .221] .7687 .381] .459| .321] .923"| .459] .547| .582] .397| .582] .490| .613] 1| .6917 .368]1.0007 .784"
Sig. (2-tailed) 462| .085 .462| .429] .001] .161] .085 .243] .000| .085 .035 .023] .143] .023] .064f .015 .004 .177) .000| .001
N 195] 195] 195] 15 195 195 15 195 195 15 15] 15] 195 15] 15] 195 195 15 15 15 15
item18 Pearson Correlation] .5307 .6137 .5307 .508 .923"| .536] .613| .482] .768"| .613| .547] .7617 .7697 .7617 .862" .768" .691" 1 6937 .6917 .9587
Sig. (2-tailed) .042| .015] .042| .053] .000] .039 .015) .069] .001 .015/ .035 .001] .001] .001f .000] .001f .004 .004] .004] .000]
N 195] 195] 195] 15 195 195 15 195 195 15 15] 15] 195 15] 15] 195 195 15 15 15 15
item19 Pearson Correlation] .6597 .206| .6597 .564 .53071 .5301 .693"| .506| .5301 .206| .448] .5361 .573] .349] .573] .530]1 .368] .693 1| .368[ .6947
Sig. (2-tailed) .008| .462| .008| .029] .042| .042] .004] .054| .042| .462] .094{ .039] .026| .202[ .026] .042( .177| .004 1771 .004]
N 15 15 15 15 195 195 15 195 195 15 15] 15] 15 15] 15] 195 195 15 15 15 15
item20 Pearson Correlation] .206] .459] .206| .221) .7687| .381 .459| .321f .923" .459| .547] .582] .397| .582] .490] .61371.0007 .6917 .368 1| 7847
Sig. (2-tailed) 462 .085 .462| .429] .001] .161] .085 .243] .000| .085] .035 .023] .143] .023| .064] .015 .000| .004 .177 .001
N 15| 15| 15| 15| 15 15 15| 15 15 15 15] 15] 15] 15] 15] 15] 15] 15] 15 15] 15|
total Pearson Correlation] .577 .6597 .577] .547| .933"| .565| .597 .58971 .8217| .684"| .628| .813" .713" .7707 .7957| .771"| .7847 .9587 .6947| .784" 1
Sig. (2-tailed) .024] .008] .024f .035 .000] .028 .019] .021] .000f .005/ .012| .000| .003] .001f .00O| .001f .001] .000] .004{ .001
N 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15 15 15] 15] 15] 15] 15] 15 15 15 15 15 15
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 15 100.0
Excluded? 0f.0
Total 15 100.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.947

20

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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total

10

10

10

item9 |item10

item8

item?7

item6

item5

item4

item3

item2

iteml

No

10
11
12
13

14
15
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Correlations



iteml item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 total
item1 Pearson Correlation 1 .408 .829™ 612" .535" .535" 612" .612" .200 .535" 778"
Sig. (2-tailed) 131 .000 .015 .040 .040 .015 .015 AT74 .040 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item2 Pearson Correlation .408 1 492 667" 491 .218 .389 667" .218 491 .681"
Sig. (2-tailed) 131 .062 .007 .063 435 152 .007 435 .063 .005
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item3 Pearson Correlation .829" 492 1 739" .645™ .645™ 431 739" .342 .645™ .868™
Sig. (2-tailed) .000 .062 .002 .009 .009 .109 .002 211 .009 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item4 Pearson Correlation 612" 667" 739" 1 .327 .600" 444 1.000™ .327 .600" .849™
Sig. (2-tailed) .015 .007 .002 234 .018 .097 .000 234 .018 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item5 Pearson Correlation .535" 491 .645™ .327 1 .196 .327 .327 464 464 .641"
Sig. (2-tailed) .040 .063 .009 234 .483 234 234 .081 .081 .010
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item6 Pearson Correlation .535" .218 .645™ .600" .196 1 .600" .600" 464 732" 754"
Sig. (2-tailed) .040 435 .009 .018 .483 .018 .018 .081 .002 .001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item7 Pearson Correlation 612" .389 431 444 .327 .600" 1 444 .327 .600" .696™
Sig. (2-tailed) .015 152 .109 .097 .234 .018 .097 .234 .018 .004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item8 Pearson Correlation 612" 667" 739" 1.000" .327 .600" 444 1 .327 .600" .849"
Sig. (2-tailed) .015 .007 .002 .000 234 .018 .097 234 .018 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item9 Pearson Correlation .200 .218 .342 .327 464 464 .327 .327 1 .196 .529"
Sig. (2-tailed) 474 435 211 234 .081 .081 234 .234 .483 .043
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
item10  Pearson Correlation 535" 491 .645™ .600" 464 732" .600" .600" .196 1 792"
Sig. (2-tailed) .040 .063 .009 .018 .081 .002 .018 .018 .483 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
total Pearson Correlation 778" .681" .868™ .849™ 641" 754" .696™ .849™ .529" 792" 1
Sig. (2-tailed) .001 .005 .000 .000 .010 .001 .004 .000 .043 .000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 10
TABULASI DATA PENELITIAN
no. jenis urutan orang pendidikan | pekerjaan
Responden | kelamin umur kelahiran yang orang tua orang tua
mengasuh
1 JK1 u2 A4 L1 P4 PJ5
2 JK2 u2 Al L1 P4 PJ5
3 JK1 u3 A2 L1 P4 PJ2
4 JK2 ua A4 L1 P3 PJ5
5 JK2 u3 Al L1 P4 PJ5
6 JK1 u2 A4 L1 P4 PJ2
7 JK1 u3 Al L1 P4 PJ5
8 JK1 u3 A2 L1 P3 PJ2
9 JK1 u2 A4 L1 P4 PJ2
10 JK1 U4 Al L1 P4 PJ5
11 JK1 u3 Al L1 P4 PJ5
12 JK2 u2 Al L1 P5 PJ3
13 JK1 U2 Al L1 P3 PJ5
14 JK1 u2 A3 L1 P3 PJ5
15 JK2 U2 A3 L1 P5 PJ3
16 JK2 u3 A3 L1 P3 PJ5
27 JK2 u3 Al L1 P3 PJ5
18 JK1 u3 A2 L1 P4 PJ5
19 JK1 ua Al L1 P4 PJ5
20 JK1 U2 A2 L1 P4 PJ2
21 JK1 U2 Al L1 P4 PJ5
22 JK2 U4 Al L1 P4 PJ4
23 JK2 U2 A4 L1 P5 PJ3
24 JK2 u3 A2 L1 P5 PJ2
25 JK2 u2 A2 L1 P2 PJ4
26 JK2 u3 A3 L1 P4 PJ2
27 JK1 u3 Al L1 P4 PJ2
28 JK1 ua A2 L1 P4 PJ2
29 JK2 u3 A2 L1 P4 PJ5
30 JK1 U2 A2 L1 P4 PJ4
31 JK1 U2 Al L1 P3 PJ5
32 JK2 u3 A3 L1 P4 PJ5
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TABULASI PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK

Kode

1
2

2

2
2

2
2
2

1
1

2
2

1
1
2
2

2

2
2

cukup
baik
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup

baik

baik
cukup
cukup
cukup
cukup

baik

baik
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup
cukup

kriteria | kategori

3<x=s7

xX>7
3<x=<7
3<x=s7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x<7
3<x<7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x=s7

X>7
xX>7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x<7

xX>7

X>7
3<x=s7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x=s7
3<x<7
3<x<7
3<x<7
3<x<7

10

5

6

7

6

6

10
10
5

5

9 |10 | Total

8

Pernyataan

No.Reps

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
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Lampiran 11

Frequency Table

jenis kelamin

109

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid laki-laki 18 56.3 56.3 56.3
perempuan 14 43.8 43.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 10 tahun 14 43.8 43.8 43.8
11 tahun 13 40.6 40.6 84.4
12 tahun 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
urutan kelahiran
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid anak ke 1 13 40.6 40.6 40.6
anak ke 2 9 28.1 28.1 68.8
anak ke 3 5 15.6 15.6 84.4
anak ke empat 5 15.6 15.6 100.0
Total 32 100.0 100.0
orang yang mengasuh
Freguency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid orang tua kandung 32 100.0 100.0 100.0
pendidikan orang tua
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid lulus SD/MI 1 3.1 3.1 3.1
lulus SMP/MTS 7 21.9 21.9 25.0
lulus SMA/MA 20 62.5 62.5 87.5
lulus perguruan tinggi 4 125 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0
pekerjaan orang tua
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid wiraswasta 9 28.1 28.1 28.1
PNS 3 9.4 9.4 375
TNI 3 9.4 9.4 46.9
buruh 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

Crosstabs
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kekerasan verbal orang tua * perkembangan kognitif anak Crosstabulation

perkembangan kognitif
anak
1 2 Total
kekerasan 1 Count 3 4 7
;/L?gbm orang OaA;;vlithin perkembangan kognitif 60.0% 14.8% 21.9%
% of Total 9.4% 12.5% 21.9%
2 Count 2 16 18
% within perkembangan kognitif 40.0% 59.3% 56.3%
anak
% of Total 6.3% 50.0% 56.3%
3 Count 0 7 7
% within perkembangan kogpnitif 0% 25 9% 21 9%
anak
% of Total .0% 21.9% 21.9%
Total Count 5 27 32
Oa/;;vllthin perkembangan kognitif 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 15.6% 84.4% 100.0%
kekerasan verbal orang tua * jenis kelamin Crosstabulation
jenis kelamin
1 2 Total
kekerasan 1 Count 2 5 7
verbal orang tua % within jenis kelamin 11.1% 35.7% 21.9%
% of Total 6.3% 15.6% 21.9%
2 Count 12 6 18
% within jenis kelamin 66.7% 42.9% 56.3%
% of Total 37.5% 18.8% 56.3%
3 Count 4 3 7
% within jenis kelamin 22.2% 21.4% 21.9%
% of Total 12.5% 9.4% 21.9%
Total Count 18 14 32
% within jenis kelamin 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 56.3% 43.8% 100.0%
kekerasan verbal orang tua * umur Crosstabulation
umur
2 3 4 Total
kekerasan 1 Count 2 5 0 7
verbal orang % within umur 14.3% 38.5% | .0% 21.9%
tua % of Total 6.3% 15.6% | .0% 21.9%
2 Count 5 8 5 18
% within umur 35.7% 61.5% 100.0% 56.3%
% of Total 15.6% 25.0% 15.6% 56.3%
3 Count 7 0 0 7
% within umur 50.0% | .0% .0% 21.9%
% of Total 21.9% | .0% .0% 21.9%
Total Count 14 13 5 32
% within umur 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 43.8% 40.6% 15.6% 100.0%

kekerasan verbal orang tua * urutan kelahiran Crosstabulation
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urutan kelahiran
1 2 3 4 Total
kekerasan 1 Count 4 1 1 1 7
verbal orang % within urutan kelahiran 30.8% 11.1% | 20.0%| 20.0% 21.9%
tua % of Total 12.5% 3.1% 3.1% 3.1% 21.9%
2 Count 7 5 2 4 18
% within urutan kelahiran 53.8% 55.6% 40.0% 80.0% 56.3%
% of Total 21.9% 15.6% 6.3% 12.5% 56.3%
3 Count 2 3 2 0 7
% within urutan kelahiran 15.4% 33.3% 40.0% | .0% 21.9%
% of Total 6.3% 9.4% 6.3% | .0% 21.9%
Total Count 13 9 5 5 32
% within urutan kelahiran 100.0% 100.0% | 100.0% | 100.0% 100.0%
% of Total 40.6% 28.1% 15.6% 15.6% 100.0%
Crosstabs
kekerasan verbal orang tua * orang yang mengasuh Crosstabulation
orang yang
mengasuh
1 Total
kekerasan Count 7 7
verbal orang % within orang yang mengasuh 21.9% 21.9%
ta % of Total 21.9% 21.9%
Count 18 18
% within orang yang mengasuh 56.3% 56.3%
% of Total 56.3% 56.3%
Count 7 7
% within orang yang mengasuh 21.9% 21.9%
% of Total 21.9% 21.9%
Total Count 32 32
% within orang yang mengasuh 100.0% 100.0%
% of Total 100.0% 100.0%
kekerasan verbal orang tua * pendidikan orang tua Crosstabulation
pendidikan orang tua
2 3 4 5 Total
kekerasan 1 Count 0 2 4 1 7
verbal orang % within pendidikan orang tua 0%| 286%| 20.0%| 250%| 21.9%
tua % of Total 0%|  63%| 125%| 3.1%| 21.9%
2 Count 0 3 14 1 18
% within pendidikan orang tua .0% 429% | 70.0%| 25.0%| 56.3%
% of Total .0% 9.4% | 43.8% 3.1%| 56.3%
3 Count 1 2 2 2 7
% within pendidikan orang tua 100.0% 28.6% | 10.0%| 50.0% | 21.9%
% of Total 3.1% 6.3% 6.3% 6.3% | 21.9%
Total Count 1 7 20 4 32
% within pendidikan orang tua 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 3.1% 21.9%| 62.5%| 12.5% | 100.0%

kekerasan verbal orang tua * pekerjaan orang tua Crosstabulation
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ekerjaan orang tua
2 3 4 5 Total
kekerasan Count 2 0 0 5 7
verbal orang % within pekerjaan orang tua 22.2% | .0% 0% 29.4% | 21.9%
tua % of Total 6.3% | .0% 0% 15.6% |  21.9%
Count 6 1 1 10 18
% within pekerjaan orang tua 66.7% 33.3% 33.3% 58.8% 56.3%
% of Total 18.8% 3.1% 3.1% 31.3%| 56.3%
Count 1 2 2 2 7
% within pekerjaan orang tua 11.1% 66.7% 66.7% 11.8% 21.9%
% of Total 3.1% 6.3% 6.3% 6.3% | 21.9%
Total Count 9 3 3 17 32
% within pekerjaan orang tua 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 28.1% 9.4% 9.4% 53.1% | 100.0%
perkembangan kognitif anak * jenis kelamin Crosstabulation
jenis kelamin
1 2 Total
perkembangan 1 Count 0 5 5
kognitif anak % within jenis kelamin 0% 35.7% 15.6%
% of Total .0% 15.6% 15.6%
2 Count 18 9 27
% within jenis kelamin 100.0% 64.3% 84.4%
% of Total 56.3% 28.1% 84.4%
Total Count 18 14 32
% within jenis kelamin 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 56.3% 43.8% 100.0%
perkembangan kognitif anak * umur Crosstabulation
umur
2 3 4 Total
perkembangan 1 Count 2 2 1 5
kognitif anak % within umur 14.3% 15.4% 20.0% 15.6%
% of Total 6.3% 6.3% 3.1% 15.6%
2 Count 12 11 4 27
% within umur 85.7% 84.6% 80.0% 84.4%
% of Total 37.5% 34.4% 12.5% 84.4%
Total Count 14 13 5 32
% within umur 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 43.8% 40.6% 15.6% 100.0%
perkembangan kognitif anak * urutan kelahiran Crosstabulation
urutan kelahiran
1 2 3 4 Total
perkembangan 1 Count 3 0 1 1 5
kognitif anak % within urutan kelahiran 23.1% | .0% 20.0% | 20.0%| 15.6%
% of Total 9.4% | .0% 3.1% 3.1% | 15.6%
2 Count 10 9 4 4 27
% within urutan kelahiran 76.9% | 100.0% 80.0% 80.0% 84.4%
% of Total 31.3%| 28.1% 12.5% 12.5%| 84.4%
Total Count 13 9 5 5 32
% within urutan kelahiran 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 40.6% | 28.1% 15.6% 15.6% | 100.0%

perkembangan kognitif anak * orang yang mengasuh Crosstabulation
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orang yang
mengasuh
1 Total
perkembangan Count 5 5
kognitif anak % within orang yang mengasuh 15.6% 15.6%
% of Total 15.6% 15.6%
Count 27 27
% within orang yang mengasuh 84.4% 84.4%
% of Total 84.4% 84.4%
Total Count 32 32
% within orang yang mengasuh 100.0% 100.0%
% of Total 100.0% 100.0%
perkembangan kognitif anak * pendidikan orang tua Crosstabulation
pendidikan orang tua
2 3 4 5 Total
perkembangan Count 0 2 2 1 5
kognitif anak % within pendidikan orang tua | .0% 28.6% | 10.0%| 25.0%| 15.6%
% of Total .0% 6.3% 6.3% 3.1% 15.6%
Count 1 5 18 3 27
% within pendidikan orang tua 100.0% 71.4% 90.0% 75.0% | 84.4%
% of Total 3.1% 15.6% 56.3% 9.4% 84.4%
Total Count 1 7 20 4 32
% within pendidikan orang tua 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0% | 100.0%
% of Total 3.1% 21.9% 62.5% 12.5% | 100.0%
perkembangan kognitif anak * pekerjaan orang tua Crosstabulation
pekerjaan orang tua
2 3 4 5 Total
perkembangan Count 0 1 1 3 5
kognitif anak % within pekerjaan orang tua |.0% 33.3%| 33.3% 17.6% | 15.6%
% of Total .0% 3.1% 3.1% 9.4% | 15.6%
Count 9 2 2 14 27
% within pekerjaan orang tua 100.0% 66.7% 66.7% 82.4%| 84.4%
% of Total 28.1% 6.3% 6.3% 43.8% 84.4%
Total Count 9 3 3 17 32
% within pekerjaan orang tua 100.0% 100.0% | 100.0% 100.0% | 100.0%
% of Total 28.1% 9.4% 9.4% 53.1% | 100.0%
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Nonparametric Correlations

Correlations

kekerasan verbal perkembang k
Spearman'srho  kekerasan Correlation Coefficient 1.000 | .390"
verbal Sig. (2-tailed) . 027
N 32 32
perkembang k  Correlation Coefficient .390" 1.000
Sig. (2-tailed) .027 .
N 32 32

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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